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Penelitian Nur Azirah (2020), Nim 0503162189, Skripsi berjudul, “Pengaruh 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) Terhadap Jumlah Penyaluran 
Pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah Indonesia Periode 2012-2019”, 
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SU, 
Pembimbing I, Bapak Yusrizal, SE. M.Si dan Pembimbing II, Ibu Dr. 
Kamilah, SE. Ak. M.Si, CA. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris, bagaimana pengaruh DPK, 
NPF dan PPAP terhadap penyaluran pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data time series tahun 2012-2019 dengan 
pendekatan penelitian kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda dan 
uji hipotesis. Pengolahan data menggunakan SPSS 23. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial DPK berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan dengan nilai t hitung sebesar 18,671 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000, lalu secara parsial NPF berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan dengan nilai t hitung sebesar -
3,780 dan nilai signifikansi sebesar 0,001, dan secara parsial PPAP berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan dengan nilai t hitung 
sebesar 2,251 dan nilai signifikansi sebesar 0,032. Secara simultan Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan dengan 
nilai F hitung sebesar 674,079 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan dapat 
dilihat dari uji koefisien regresi DPK, NPF dan PPAP berpengaruh terhadap 
Penyaluran Pembiayaan sebesar 98,6% dan 1,4% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan merupakan sebuah lembaga intermediasi yang berfungsi untuk 
menghimpun dan yang berlebih dari masyarakat, dan menyalurkan kepada 
masyarakat. Baik itu perbankan konvensional maupun perbankan syariah. 
Perbankan termasuk instrumen penting dalam sistem ekonomi modern dimana 
tidak ada satupun negara modern yang menjalankan kegiatan ekonominya tanpa 
melibatkan perbankan. Pada saat ini ekonomi Islam telah berkembang pesat yang 
ditandai dengan berdirinya lembaga-lembaga keuangan bank dan non bank yang 
berlandaskan syariah.  
Pada dasarnya bank mempunyai peran dalam dua sisi, yaitu menghimpun 
dana secara langsung yang berasal dari masyarakat yang sedang kelebihan dana 
(surplus unit), dan menyalurkan dana secara langsung kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana (defisit unit) untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga bank 
disebut dengan Financial Depository Institution.
1
 Dalam prakteknya bank syariah 
menyalurkan dana yang diperolehnya dalam bentuk pemberian pembiayaan baik 
itu pembiayaan modal usaha maupun untuk konsumsi. Bank syariah pada awal 
berdirinya mempunyai tujuan untuk bisa bekerja sama dengan masyarakat sesuai 
dengan syariah Islam.  
Di Indonesia sendiri sudah tersebar beberapa bank syariah tercatat mulai 
dari ada 14 Bank Umum Syariah (BUS), ada 20 Unit Usaha Syariah sampai 165 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan total aset BUS dan UUS 
sebesar Rp 524.564 Miliar.
2
 Perkembangan perbankan syariah pada tahun 2019 
relatif stagnan. Dari sisi aset, total aset perbankan syariah pada akhir tahun 2019 
mencapai Rp 524,5 miliar, meningkat Rp 47.2 miliar atau 9% dari tahun 2018. 
Dengan total aset tersebut, pangsa perbankan syariah terhadap perbankan nasional 
sebesar 5,87% menurun tipis dibanding tahun sebelumnya. Perlambatan kinerja 
intermediasi dan peningkatan resiko pembiayaan juga dialami perbankan syariah.
                                                          
1
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 24 
2






Sejalan dengan perlambatan penyaluran kredit perbankan, pertumbuhan 
pembiayaan industri perbankan syariah pada tahun 2019 melambat menjadi 
10,83% dari 13,48% pada tahun 2018. Perlambatan ini terjadi lantaran sulitnya 
pelaku industri keuangan syariah mencari nasabah pembiayaan. Hingga awal 
tahun 2019, rasio pembiayaan terhadap pendanaan bank syariah tercatat ada di 
angka 80%. Rendahnya rasio ini menunjukkan banyaknya dana atau modal bank 
syariah yang tidak disalurkan ke pembiayaan. Walaupun market share perbankan 




Perkembangan perbankan syariah telah mengalami kemajuan yang 
signifikan dalam melayani kebutuhan ekonomi masyarakat Indonesia dan mampu 
membuktikan eksistensinya ditengah krisis ekonomi. Hal ini sudah dibuktikan 
dengan banyaknya lembaga-lembaga keuangan syariah yang menjadikan 
persaingan ketat antar bank syariah. Berikut adalah komposisi pembiayaan yang 
diberikan BUS dan UUS di Indonesia periode 2012-2019. 
Tabel 1.1 
Komposisi Pembiayaan pada BUS dan UUS di Indonesia 2012-2019 
(Dalam Miliar Rupiah) 
Indikator 
(Pembiayaan) 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Mudharabah 12.023 13.625 14.354 14.820 16.241 18.114 16.920 14.972 
Musyarakah 27.667 39.874 49.387 60.713 78.511 101.585 129.653 157.520 
Murabahah 88.004 110.565 117.371 122.111 139.575 150.352 154.854 160.687 
Salam 0 0 0 0 3 4 1 0 
Istisna 376 582 633 770 878 1.189 1.609 2.097 
Ijarah 7.345 10.841 11.620 10.631 9.151 9.233 10.597 10.589 
Qardh 12.090 8.995 5.965 3.951 4.731 6.349 7.674 10.572 
JUMLAH 147.505 184.482 199.330 212.996 249.090 286.826 321.308 356.437 
   Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (Statistik Perbankan Syariah 2016 dan 2019) 
                                                          
3
 Pertumbuhan Industri Perbankan Syariah, www.cashcashpro.id, diakses pada 20 





Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan penyaluran pembiayaan 
pada BUS dan UUS dari tahun 2012-2019 setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Pembiayaan tertinggi pada tahun 2019 adalah Murabahah sebesar Rp 
160.687 miliar disusul oleh Musyarakah Rp 60.713 miliar dan Mudharabah Rp 
14.972 miliar, lalu Istisna sebesar Rp 2.097 miliar, Ijarah Rp 10.589 miliar dan 
Qardh Rp 10.572 miliar. Jumlah pembiayaan yang disalurkan BUS dan UUS 
tahun 2019 sebesar Rp 356.437 miliar yang terus meningkat dari tahun 
sebelumnya termasuk di tahun 2012 dengan jumlah pembiayaan Rp 147.505 
miliar. Kenaikan yang terjadi terus menerus setiap tahun menunjukkan bahwa 
perbankan syariah mampu membuktikan kepada semua pihak termasuk 
masyarakat bahwa bank syariah tidak kalah jika dibandingkan dengan bank 
konvensional yang sudah ada sejak lama dibanding bank syariah yang masih 
tergolong baru. 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan pembiayaan murabahah yang 
merupakan akad jual beli mendominasi pembiayaan yang disalurkan oleh BUS 
dan UUS. Namun, pada tahun 2019 pembiayaan bagi hasil lebih tinggi dari pada 
pembiayaan murabahah yang telah mendominasi pembiayaan yang telah 
disalurkan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa pembiayaan bagi hasil juga tidak 
kalah berkontribusinya dalam peningkatan pembiayaan yang disalurkan oleh BUS 
dan UUS. Walaupun prinsip bagi hasil menjadi ciri khas bank syariah, namun 
resiko yang dihadapi cukup besar yaitu resiko terjadinya moral hazard dan biaya 
transaksi tinggi. Jika tingkat pembiayaan bagi hasil rendah dapat menyebabkan 
munculnya resiko yang mampu menghambat perkembangan perbankan syariah. 
Di Indonesia ada beberapa bank syariah salah satunya adalah PT Bank 
BNI Syariah. PT Bank BNI Syariah merupakan lembaga keuangan di Indonesia 
yang secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 19 Juni 2010. Beberapa bank 
syariah yang sudah mulai memberikan ataupun menerima pembiayaan dari 
nasabah seperti salah satunya Bank BNI Syariah yang mencatat angka di tahun 
2018 sekitar Rp28.386.197;- (dalam jutaan rupiah).
4
 Salah satu tujuan berdirinya 
                                                          
4
 Laporan Tahunan PT Bank BNI Syariah 2018, www.bnisyariah.co.id (diakses pada 





PT Bank BNI Syariah adalah sebagai lembaga perantara (intermediary), bank 
syariah harus mengelola dananya secara optimal dengan mengalokasikan dana 
yang dihimpun ke beberapa jenis aktiva salah satunya adalah pembiayaan.  
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank syariah dalam 
menyalurkan dana yang berhasil dihimpunnya dari pihak yang kelebihan dana 
kepada pihak yang kekurangan dana dan aktivitas yang sangat penting dalam 
meningkatkan pendapatan untuk memperoleh keuntungan, dengan pembiayaan 
akan diperoleh sumber dana dan pendapatan utama yang menjadi kelangsungan 
usaha bank.  
Besarnya pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh bank syariah sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor eksternal maupun faktor internal 
bank syariah sendiri. Menurut Rivai, penyaluran pembiayaan dipengaruhi oleh 
faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi usaha bank dalam 
perhitungan dan pengalokasian dana dalam bentuk pembiayaan.
5
 Ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan adalah simpanan (DPK), modal 




Kemampuan bank syariah dalam memberikan pembiayaan sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan bank syariah dalam menyerap dana pihak ketiga 
yang berasal dari masyarakat.
7
 Sumber utama dana bank dalam aktivitas 
penghimpunan dana dari masyarakat berasal dari bentuk simpanan deposito 
berjangka (time deposite), tabungan (saving), dan simpanan giro (demand 
deposite). Ketiga sumber dana tersebut sering disebut sumber dana pihak ketiga 
atau juga sumber dana tradisional. Selain sumber dana tersebut bank juga 
memiliki sumber dana lain yang berasal dari pinjaman melalui bank Indonesia dan 
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Menurut teori Muhammad, Salah satu sumber dana yang bisa digunakan 
untuk pembiayaan adalah simpanan (DPK). Maka, semakin besar dana pihak 
ketiga yang dihimpun, akan semakin besar pula volume pembiayaan yang dapat 
disalurkan.
9
 Teori ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif 
terhadap pembiayaan. 
Faktor bank yang harus juga diperhatikan dalam memberikan pembiayaan 
kepada masyarakat, salah satunya adalah berkaitan dengan pembiayaan 
bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). NPF ini menunjukkan 
seberapa besar kolektibilitas bank dalam mengumpulkan kembali pembiayaan 
yang telah disalurkannya. Peningkatan pembiayaan bank syariah akan 
meningkatkan resiko pembiayaan juga, pembiayaan mendatangkan ketidakpastian 
dalam menghasilkan laba atau keuntungan dari dana yang telah disalurkan bank 
untuk membiayai proyek yang telah disepakati antara bank dan nasabah.  
Nilai NPF bertambah apabila jumlah pembiayaan bermasalah meningkat. 
Apabila ini terjadi, maka pembiayaan bermasalah tersebut yang ditanggung oleh 
Bank BNI Syariah bertambah dan mengakibatkan kerugian yang dihadapi 
meningkat sehingga dapat menurunkan tingkat keuntungan Bank BNI Syariah dan 
dapat mempengaruhi jumlah pembiayaan yang akan ditawarkan kepada nasabah 
lainnya tersebut. 
Menurut teori Dendawijaya, implikasi bagi pihak bank sebagai akibat 
timbulnya kredit bermasalah atau NPF diantaranya akan mengakibatkan hilangnya 
kesempatan memperoleh income dari kredit yang diberikan sehingga mengurangi 
perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank.
10
  
Perkembangan penyaluran pembiayaan yang setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, hal ini akan mengakibatkan nilai pembiayaan menjadi semakin besar 
resiko dan kemungkinan pembiayaan bermasalah, maka secara tidak langsung 
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akan menghambat suatu bank untuk mendapatkan keuntungan bagi hasil yang 
seharusnya diterima dan akan mengganggu kegiatan operasional suatu bank. Oleh 
karena itu, setiap bank diwajibkan untuk membuat Penghapusan Aktiva Produktif 
untuk meminimalkan resiko pembayaran tidak lancar. Pembentukan Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) mengacu pada peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) No. 19/POJK.03/2018 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan bahwa BUS dan UUS wajib 
membentuk Pencadangan Penghapusan Aktiva (PPA) terhadap aktiva produktif 
dan aktiva nonproduktif. PPAP adalah cadangan yang harus dibentuk sebesar 
presentase tertentu berdasarkan kualitas aktiva. Dana yang dicadangkan untuk 
PPAP bersumber dari modal, maka ketersediaan modal menjadi berkurang. Tanpa 
modal suatu bank akan mengalami hambatan dalam kegiatan usahanya, sehingga 
laba yang diperoleh bank pun berkurang dan akan mempengaruhi jumah 
pembiayaan yang akan ditawarkan kepada nasabah lainnya.
11
 
Menurut Lukman Dendawijaya, Semakin meningkat Penyisihan Aktiva 
Produktif diakibatkan dari pembiayaan bermasalah yang meningkat akan 
mengurangi modal karena membentuk pencadangan aktiva produktif maka akan 
mempengaruhi jumlah penyaluran pembiayaan.
12
 Teori ini menunjukkan bahwa 
PPAP berpengaruh negatif terhadap pembiayaan.
 
 
Berikut ini adalah data pergerakan Penyaluran Pembiayaan, Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Penyisihan Penghapusan 
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Jumlah Penyaluran Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, Non Performing 
Financing, dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif pada Bank BNI 
Syariah Indonesia Periode 2012-2019 


















2012 I Rp 5.452.525 Rp 6.921.122 4,27% Rp 167.445 
II Rp 5.866.783 Rp 7.247.944 2,45% Rp 144.481 
III Rp 5.985.817 Rp 7.721.027 2,33% Rp 126.245 
IV Rp 6.840.998 Rp 8.980.035 2,02% Rp 129.456 
2013 I Rp 8.558.273 Rp 10.683.235 2,13% Rp 202.762 
II Rp 9.568.988 Rp 10.386.112 2,11% Rp 166.445 
III Rp 9.697.790 Rp 10.960.565 2,06% Rp 182.731 
IV Rp 10.556.314 Rp 11.488.209 1,86% Rp 194.576 
2014 I Rp 12.194.245 Rp 12.613.835 1,96% Rp 211.864 
II Rp 13.367.876 Rp 13.509.005 1,99% Rp 226.431 
III Rp 13.588.733 Rp 14.932.565 1,99% Rp 215.612 
IV Rp 14.606.450 Rp 16.246.405 1,86% Rp 236.490 
2015 I Rp 15.697.752 Rp 17.422.874 2,22% Rp 253.669 
II Rp 16.741.370 Rp 17.321.427 2,42% Rp 305.118 
III Rp 16.971.124 Rp 18.930.220 2,54% Rp 374.690 
IV Rp 17.765.096 Rp 19.322.756 2,53% Rp 355.169 
2016 I Rp 18.044.641 Rp 20.918.881 2,77% Rp 365.610 
II Rp 18.978.364 Rp 21.834.360 2,80% Rp 453.900 
III Rp 19.532.253 Rp 22.766.399 3,03% Rp 439.669 
IV Rp 20.493.609 Rp 24.233.009 2,94% Rp 517.770 
2017 I Rp 21.262.433 Rp 25.810.050 3,16% Rp 480.257 
II Rp 22.554.704 Rp 26.665.896 3,38% Rp 556.474 
III Rp 22.527.133 Rp 27.633.132 3,29% Rp 571.744 
IV Rp 23.596.719 Rp 29.379.291 2,89% Rp 467.753 
2018 I Rp 23.749.735 Rp 32.948.145 3,18% Rp 554.797 
II Rp 25.123.906 Rp 32.393.323 3,04% Rp 605.585 
III Rp 26.880.627 Rp 33.535.968 3,08% Rp 654.715 
IV Rp 28.386.197 Rp 35.496.520 2,93% Rp 699.001 
2019 I Rp 29.430.416 Rp 38.477.580 2,90% Rp 681.706 
II Rp 31.742.421 Rp 36.323.743 3,03% Rp 675.749 
III Rp 31.885.167 Rp 37.490.514 3,05% Rp 716.669 
IV Rp 32.649.073 Rp 43.771.879 3,33% Rp 688.809 






Dari tabel 1.2 diatas dapat kita lihat bahwa penyaluran pembiayaan pada 
Bank BNI Syariah setiap tahunnya secara konsisten terus mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2019 saat terjadi polemik hasil pilpres 2019 ada dua nama bank yang 
terseret salah satunya Bank BNI Syariah Indonesia tidak berpengaruh signifikan 
terhadap total penyaluran pembiayaan yang diberikan oleh Bank BNI Syariah 
Indonesia kepada nasabahnya. Hanya saja yang paling berasa imbasnya terjadi 
pada pergerakan saham induk BNI Syariah, yaitu PT Bank Negara Indonesia 
banyak investor memilih hengkang dari saham BNI sehingga terkoreksi cukup 
dalam, yakni 1,73% ke level Rp 8.525 per saham. Penyaluran pembiayaan 
terbilang stabil pada tahun 2019, dapat dilihat pada penyaluran pembiayaannya 
yang mengalami peningkatan per triwulannya. Pada tahun 2012 hingga tahun 
2019 total pembiayaan yang diberikan Bank BNI Syariah di Indonesia terus 
meningkat signifikan hingga mencapai angka Rp 32.649.073 juta pada akhir tahun 
2019.  
Namun hal berbeda yang terjadi pada Dana Pihak Ketiga Bank BNI 
Syariah beberapa kali mengalami penurunan seperti pada saat triwulan ke-2 tahun 
2019 mengalami penurunan terbesar yaitu dari angka Rp 38.477.580 menuju 
angka Rp 36.323.743;- dan pada triwulan ke-2 tahun 2018 menurun sekitar Rp 
554.822;- hal ini terjadi dikarenakan tahun 2018 dan 2019 adalah tahun politik 
dan kebutuhan uang oleh masyarakat akan lebih tinggi. Namun secara 
keseluruhan Dana Pihak Ketiga mengalami peningkatan. Dana pihak ketiga 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan. 
Semakin besar DPK yang dihimpun oleh bank syariah maka semakin besar pula 
pembiayaan yang disalurkan.
14
 Salah satu sumber dana yang bisa digunakan untuk 
pembiayaan adalah simpanan DPK. Maka, semakin besar DPK yang dihimpun, 
akan semakin besar pula volume pembiayaan yang dapat disalurkan.
15
  
Tabel 1.2 diatas juga menunjukkan bahwa NPF pada Bank BNI Syariah 
cenderung variatif. Dapat dilihat dari tahun 2012 (triwulan I) mencatat angka 
4,27% yang hampir mendekati 5% walaupun terbilang sehat tetap saja bank 
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tersebut harus tetap memperhatikannya jangan sampai melewati angka 5%. Pada 
akhir tahun 2019 NPF meningkat hingga mencapai angka 3,33% dan pada tahun 
2017 (triwulan II) mencapai angka 3,38% dimana angka ini termasuk salah satu 
angka tertinggi yang pernah terjadi. Hal ini terjadi mungkin dikarenakan total 
pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat yang juga terus meningkat. 
Namun ada juga mengalami penurunan angka sekitar 1,82% pada triwulan II pada 
tahun 2012. Hal ini menunjukkan upaya bank untuk menekan angka NPF agar 
tidak meningkat lagi ataupun melebihi angka 5%. Menurut Bank Indonesia, salah 
satu kategori bank yang sehat adalah bank yang memiliki NPF kurang dari 5%.
16
 
Besar kecilnya NPF dapat dijadikan pertimbangan oleh bank syariah untuk 
menyalurkan dan memberikan pembiayaan kepada masyarakat. Semakin besar 
NPF maka bank syariah akan lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan.  
Tingkat penyisihan penghapusan aktiva produktif dari Bank BNI Syariah 
cukup variatif dapat dilihat dari tabel 1.2. Terlihat peningkatan cukup tinggi 
terdapat di triwulan ke-2 tahun 2016, dimana sebelumnya penyisihan 
penghapusan aktiva produktif pada tahun 2016 triwulan ke-1 sebesar Rp 
365.610;- dan pada tahun 2016 triwulan ke-2 penyisihan aktiva produktif sebesar 
RP 453.900;-. Namun pada tahun 2016 triwulan ke-3 penyisihan penghapusan 
aktiva produktif mengalami penurunan dari Rp 453.900;- menjadi Rp 439.669;-. 
Beberapa kali penyisihan penghapusan aktiva produktif mengalami kenaikan dan 
penurunan menjadikan angka menjadi variatif. Hal ini dikarenakan penyisihan 
penghapusan aktiva produktif yang merupakan cara dari perbankan untuk 
meminimalisir resiko atau pembiayaan bermasalah. Apabila bank tersebut mampu 
menekan angka NPF dibawah 5% maka potensi dari pengembalian pembiayaan 
dari nasabah semakin besar karena dianggap mampu mengecilkan angka 
pembiayaan bermasalah agar bank dapat membentuk cadangan kerugian 
pembiayaan bermasalah yang ada pada pos utama dalam aktiva (aktiva yang 
menghasilkan). Ketentuan pembentukan cadangan pembiayaan bermasalah wajib 
menggunakan formula yang ditentukan oleh Bank Indonesia (BI), dimana kualitas 
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aktiva produktif dihitung dengan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang 
penilaiannya akan sewaktu-waktu dapat berubah berdasarkan ketentuan.  
Berdasarkan pendapat para peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Pratin 
dan Akhyar (2005) yang berjudul Analisis Hubungan Simpanan, Modal Sendiri, 
NPL/NPF, Presentase Bagi Hasil dan Markup Keuntungan Terhadap Pembiayaan 
pada Perbankan Syariah (studi kasus Bank Muamalat Indonesia) menunjukkan 
bahwa simpanan (DPK) mempunyai hubungan positif signifikan, Modal Sendiri 
dan NPL mempunyai hubungan positif tidak signifikan. Sedangkan secara parsial 
presentase bagi hasil dan markup keuntungan mempunyai hubungan negatif tidak 
signifikan terhadap pembiayaan. 
Pada penelitian Ahmad Saichu yang berjudul Pengaruh Non Performing 
Financing, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif dan Modal Terhadap 
Penyaluran Pembiayaan (studi kasus LKS Asri Tulungagung) menunjukkan 
bahwa NPF, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif, dan Modal secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan. 
Dapat disimpulkan bahwa jumlah penyaluran pembiayaan yang cenderung 
meningkat dari 2012-2019 sedangkan DPK perkembangannya beberapa kali 
menurun, NPF nya tidak stabil dan PPAP yang juga tidak stabil. Hal ini 
menunjukkan bahwa fakta yang terjadi di Bank BNI Syariah Indonesia tidak 
sejalan dengan teori yang ada.  
Pertumbuhan bank sangat dipengaruhi oleh kemampuan suatu bank untuk 
menghimpun dana masyarakat. Kegiatan penghimpunan dana berasal dari bank itu 
sendiri, dari deposan/nasabah, pinjaman dari bank lain maupun Bank Indonesia, 
dan dari sumber lainnya. Sedangkan, kegiatan penyaluran dana dapat berupa 
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah yang diharapkan dapat menjalankan 
operasionalnya sesuai kaidah islami akan membawa berkah dalam menawarkan 
produk dan jasa keuangan serta melayani kebutuhan nasabah yang menggunakan 
prinsip syariah. Bank syariah kini mulai memberikan bagi hasil yang lebih 





Berdasarkan uraian dan teori diatas peneliti tertarik mengambil judul 
Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non performing Financing (NPF) dan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) Terhadap Jumlah Penyaluran 
Pembiayaan pada Bank BNI Syariah Tahun 2012-2019. Alasannya karena jumlah 
penyaluran pembiayaan yang cenderung meningkat dari 2012-2019 sedangkan 
DPK perkembangannya beberapa kali menurun, NPF nya tidak stabil dan PPAP 
yang juga tidak stabil. Hal ini tidak sejalan dengan teori. Dalam penentuan 
kesehatan bank, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah dana yang terhimpun dari 
masyarakat (DPK), Pembiayaan Bermasalah (NPF) serta Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif. Dalam hal ini, untuk mengetahui ketiga variabel tersebut dapat 
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Dari penjelasan yang telah 
dikemukakan, muncul ketertarikan untuk meneliti dan mengambil topik mengenai 
perkembangan pembiayaan pada Bank BNI Syariah Indonesia. Karena itu, penulis 
mengambil judul “ Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 
Financing (NPF), dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Terhadap Jumlah Penyaluran Pembiayaan Pada PT Bank BNI Syariah 
Indonesia periode 2012-2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, dapat diberikan identifikasi 
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 
1. Adanya penurunan DPK yang terjadi pada 2013, 2015, 2018, dan 2019 di 
setiap triwulan II pada tahun tersebut, namun penyaluran pembiayaan tetap 
meningkat. Hal ini tidak selaras dengan teori yang menyatakan bahwa 
semakin meningkat DPK maka semakin meningkat pula penyaluran 
pembiayaannya.  
2. Adanya penurunan NPF yang terjadi pada tahun 2017 di triwulan III 
mempengaruhi penurunan penyaluran pembiayaan. Secara keseluruhan 
NPF mengalami fluktuatif namun penyaluran pembiayaan relatif 





menyatakan bahwa semakin meningkat NPF maka semakin menurun pula 
penyaluran pembiayaannya. 
3. Adanya beberapa peningkatan PPAP yang terjadi seperti tahun 2016 
(triwulan II) mempengaruhi peningkatan penyaluran pembiayaan. PPAP 
mengalami fluktuatif namun penyaluran pembiayaan relatif meningkat. 
Hal ini tidak selaras dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 
meningkat PPAP yang diakibatkan NPF meningkat maka penyaluran 
pembiayaannya akan semakin menurun.  
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang mengakibatkan tidak tepatnya 
sasaran yang diharapkan, maka keterbatasan penelitian yang penulis tetapkan ini 
terletak pada 3 variabel bebas saja yang ada di laporan keuangan dari sisi Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif dan difokuskan pada objek penelitian yaitu PT 
Bank BNI Syariah terhadap Jumlah Penyaluran Pembiayaan yang merupakan 
variabel terikat. Sedangkan untuk periode data yang akan di uji dibatasi dari tahun 
2012-2019 (per triwulan). 
 
D. Perumusan Masalah 
  Berdasarkan dari latarbelakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah periode 2012-2019? 
2. Apakah Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah periode 2012-2019? 
3. Apakah Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah periode 2012-
2019? 
4. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) dan 





terhadap jumlah penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah periode 2012-
2019 secara simultan? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dana pihak ketiga 
terhadap jumlah penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh non performing 
financing terhadap penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penyisihan penghapusan 
aktiva produktif terhadap penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah. 
d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dana pihak ketiga, non 
performing financing dan penyisihan penghapusan aktiva produktif 
terhadap jumlah penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah secara 
simultan. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, adapun manfaat penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Diharapkan dapat menambah ilmu dan memperluas ilmu pengetahuan 
mengenai ilmu Perbankan Syariah serta menambah literatur guna 
pengembangan ilmu Perbankan Syariah. 
b. Bagi lembaga terkait, dapat membantu bank syariah dalam 
menganalisis faktor atau variabel mana yang paling mempengaruhi 
pembiayaan sehingga penyaluran pembiayaan bank syariah kepada 
masyarakat akan lebih optimal dan menjadi bahan evaluasi, sehingga 
dapat meningkatkan kinerja usaha. 
c. Untuk penelitian yang akan mendatang, diharapkan dapat memberikan 
pemikiran dengan konsep yang berbeda. 
 
 





A. Penyaluran Pembiayaan 
1. Pengertian penyaluran pembiayaan 
Dalam penyaluran pembiayaan yang terdiri dari dua kata yaitu Penyaluran 
dan Pembiayaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penyaluran berarti 
proses, cara, perbuatan menyalurkan. Sedangkan Pembiayaan berarti segala 
sesuatu yang berhubungan dengan biaya. Secara luas, pembiayaan berarti 
financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh 
orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan 




Menurut Kasmir, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 




Menurut Antonio, pembiayaan yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana 
untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan definisi unit.
3
 
Kegiatan bank yang setelah menghimpun dana dari masyarakat luas adalah 
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan 
pengalokasian dana ini dikenal juga dengan istilah penyaluran dana, salah satunya 
dengan fasilitas pembiayaan, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
4
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Pembiayaan pada dasarnya berasal dari pengertian I believe, I trust yaitu 
“saya percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”. Perkataan pembiayaan yang 
artinya kepercayaan yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada nasabah 
untuk melaksanakan amanah yang diberikan oleh bank berupa pinjaman dana. 
Dana tersebut harus dipergunakan dengan benar, adil serta harus dengan ikatan 
dan syarat-syarat yang jelas dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.
5
 
Menurut Undang-undang Perbankan No. 21 Tahun 2008 menyatakan 
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka warktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
6
 Di dalam 
Perbankan Syariah, pembiayaan yang diberikan kepada pihak pengguna dana 




Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penyaluran pembiayaan adalah 
sebuah aktivitas menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan 
prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada 
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik 
dana percaya kepada penerima dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang 
diberikan pasti akan terbayar, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk 
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu 
yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan. 
Berbeda dengan konvensional, pada bank syariah dikenal sebagai 
pembiayaan tetapi pada konvensional dikenal sebagai kredit berbasis bunga. 
Kredit berasal dari bahasa latin yaitu credere yang berarti kepercayaan. Pemilik 
uang atau barang (kreditur) memberi kepercayaan bahwa sang debitur dapat 
mengembalikan uang atau barang yang dipinjamkan. 
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2. Unsur-unsur Pembiayaan 
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. Dengan 
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti 
prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh 
penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati 
bersama. Berdasarkan unsur-unsur dalam pembiayaan tersebut adalah:
8
 
a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul mal) dan 
penerima pembiayaan (mudharib) hubungan pemberi pembiayaan dengan 
penerima pembiayaan adalah kerja sama yang saling menguntungkan. 
b. Adanya kepercayaan, shahibul mal kepada mudharib yang didasarkan atas 
prestasi dan potensi mudharib. 
c. Adanya kesepakatan, yaitu kesepakatan antara si pemberi pembiayaan 
dengan penerima pembiayaan. 
d. Jangka waktu, yaitu masa pengembalian pembiayaan yang telah 
disepakati. 
e. Resiko, yaitu adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan 
menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya pembiayaan (non performing 
financing), atau bahkan adanya resiko gagal bayar dari usaha atau 
ketidakmampuan bayar pinjaman atau ketidaksediaan membayar. 
f. Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberian suatu pinjaman, jasa 
tersebut yang bisa dikenal dengan bagi hasil atau margin. 
 
3. Prinsip Pembiayaan 
Dalam perbankan syariah, ada beberapa prinsip pembiayaan yang 
diterapkan dalam bank syariah yaitu: 
a. Prinsip keadilan 
Prinsip keadilan tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil 
dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antara bank 
dengan nasabah. 
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b. Prinsip kesederajatan 
Prinsip kesederajatan yaitu bank syariah menempatkan nasabah 
penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun bank pada 
kependudukan yang sama dan sederajat.  
c. Prinsip ketentraman 
Prinsip ketentraman yaitu produk-produk bank syariah telah sesuai dengan 
prinsip dan kaidah muamalah Islam, antara lain tidak adanya unsur riba 
serta penerapan zakat harta. Dengan demikian, nasabah akan merasakan 




4. Fungsi dan Tujuan Pembiayaan 
Keberadaan bank syariah yang menjalankan pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah bukan hanya untuk mencari keuntungan dan meramaikan bisnis 
perbankan, tetapi juga menciptakan lingkungan bisnis yang aman, diantaranya: 
a. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan sistem 
bagi hasil yang tidak memberatkan debitur.  
b. Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank konvensional 
karena tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh bank konvensional. 
c. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu dipermainkan oleh 




Dalam bukunya, Muhammad membedakan tujuan pembiayaan menjadi 
dua kelompok, yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan 
pembiayaan untuk tingkat mikro.
11
 Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk: 
a. Peningkatan ekonomi umat. Masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi yang akan meningkatkan taraf ekonominya; 
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b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha. Untuk pengembangan usaha 
membutuhkan dana. Dimana aktivitas pembiayaan, pihak yang surplus 
dana menyalurkan kepada pihak minus dana, sehingga dapat tergulirkan; 
c. Meningkatkan produktivitas. Pembiayaan memberikan peluang bagi 
masyarakat usaha yang mampu meningkatkan daya produksinya;  
d. Membuka lapangan kerja baru. Dengan dibukanya sektor-sektor usaha 
melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan 
menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menambah atau membuka lapangan 
kerja baru; 
e. Terjadi distribusi pendapatan. Masyarakat usaha produktif mampu 
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan 
dari hasil usahanya.  
Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk: 
a. Upaya memaksimalkan laba. Setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan 
tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha meninginkan 
mampu mencapai laba maksimal. Untuk dapat menghasilkan laba 
maksimal maka mereka perlu dukungan dana yang cukup; 
b. Upaya memaksimalkan risiko. Usaha yang dilakukan agar mampu 
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu 
meminimalkan risiko yang mungkin timbul. Risiko kekurangan modal 
usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan; 
c. Pendayagunaan sumber ekonomi. Jika sumber daya alam dan sumber daya 
manusianya ada, dan sumber daya modal tidak ada, maka dipastikan 
memerlukan pembiayaan; 
d. Penyaluran kelebihan dana. Dalam kaitannya dengan masalah dana, maka 
mekanisme pembiayaan dapat menjadi pembiayaan dapat menjadi 
jembatan dalam penyeimbangan dana penyaluran kelebihan dana dari 
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5. Jenis-jenis Pembiayaan Bank Syariah 
Dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi ke dalam 6 kategori yang dibedakan berdasarkan 
tujuan penggunaannya yaitu: 
a. Pembiayaan berdasarkan pola jual beli (akad murabahah, salam, dan 
istishna‟) 
1) Akad murabahah 
Akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 
dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Dalam 
perbankan, murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran 
cicilan (bi tsaman ajil). Dalam transaksi ini barang diserahkan segera 
setelah akad, sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh. 
Landasan syariah murabahah adalah Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah. 
2) Akad salam 
Akad salam adalah akad pembiayaan suatu barang dengan cara 
pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu 
dengan syarat tertentu yang disepakati. Dalam praktik perbankan, 
ketika barang telah diserahkan kepada bank, maka bank akan 
menjualnya kepada rekanan nasabah atau kepada nasabah itu sendiri 
secara tunai atau secara cicilan.
13
 Landasan syariah salam adalah Fatwa 
DSN MUI No. 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam. 
3) Akad istishna‟ 
Akad istishna‟ adalah akad pembiayaan barang dalam bentuk 
pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan 
tertentu yang disepakati antara pemesan atau pembeli (mustashni‟) dan 
penjual atau pembuat (shani‟). Landasan syariah istishna’ adalah Fatwa 
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DSN MUI No. 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Istishna‟ dan 
No. 22/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual Beli Istishna‟ Paralel. 
 
b. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah dan musyarakah 
1) Akad mudharabah 
Dalam pembiayaan, akad mudharabah adalah akad kerja sama suatu 
usaha antara pihak pertama (malik, shahibul mal, atau bank syariah) 
yang menyediakan seluruh modal dan pihak kedua („amil, mudharib 
atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi 
keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam 
akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah, 
kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja atau 
menyalahi perjanjian. Landasan syariahnya adalah Fatwa DSN MUI 
No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh). 
2) Akad musyarakah 
Akad musyarakah adalah akad kerja sama di antara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan 
porsi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai 
dengan porsi masing-masing. Landasan syariahnya adalah Fatwa DSN 
MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah. 
 
c. Pembiayaan berdasarkan akad qardh 
Akad qardh adalah akad pinjaman dana kepada nasabah dengan ketentuan 
bahwa nasabah wajib mengembalikan pokok pinjaman yang diterimanya 
pada waktu yang telah disepakati, baik secara sekaligus maupun cicilan. 
Landasan syariah akad qardh adalah Fatwa DSN MUI No. 19/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Qardh dan Fatwa DSN MUI No. 79/DSN-
MUI/III/2011 tentang Qardh dengan menggunakan dana nasabah. 
 
d. Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada 





1) Akad ijarah 
Akad ijarah adalah akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan 
hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi 
sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu 
sendiri.
14
 Landasan syariah akad ijarah adalah Fatwa DSN MUI No. 
09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah, dan Fatwa DSN 
MUI No. 56 Ketentuan Review Ujrah pada LKS. 
2) Akad ijarah muntahiya bittamlik 
Akad ijarah muntahiya bittamlik adalah akad penyediaan dana dalam 
rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa 
berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan 
barang. Landasan syariah akad ijarah muntahiya bittamlik adalah Fatwa 
DSN MUI No. 27/DSN-MUI/III/2002 tentang Ijarah Muntahiya 
Bittamlik, dan Fatwa DSN MUI No. 56 Ketentuan Review Ujrah pada 
LKS. 
 
e. Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah 
Akad hawalah adalah akad pengalihan utang dari pihak yang berutang 
kepada pihak lain yang wajib menanggung atau membayar. Landasan 
syariahnya adalah Fatwa DSN MUI No. 12/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Hawalah dan Fatwa DSN MUI No. 58/DSN-MUI/V/2007 tentang Hawalah 
Bil Ujirah. Dalam praktik perbankan syariah fasilitas hawalah lazimnya 
untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan 
produksinya. 
  
f. Pembiayaan multijasa 
Pembiayaan multijasa adalah pembiayaan yang diberikan bank syariah 
dalam bentuk sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah dan kafalah. 
Landasan syariah pembiayaan multijasa ini adalah Fatwa DSN MUI No. 
44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan Multijasa.  
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6. Analisis Pembiayaan 
Analisa pembiayaan adalah menilai seberapa besar kemampuan dan 
kesediaan debitur mengembalikan pembiayaan yang mereka pinjam dan 
membayar margin keuntungan dan bagi hasil sesuai dengan isi perjanjian 
pembiayaan. Berdasarkan penilaian ini, bank dapat memberikan tinggi rendahnya 
resiko yang akan ditanggung. Dengan demikian, pihak bank dapat memutuskan 
apakah permintaan pembiayaan yang diajukan ditolak, diteliti lebih lanjut atau 




Analisis pembiayaan merupakan langkah utama untuk realisasi 
pembiayaan. Proses yang dilakukan oleh pelaksana (pejabat) pembiayaan untuk: 
menilai kelayakan usaha calon kreditur, menekan resiko akibat tidak terbayarnya 
pembiayaan, dan menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak. Adapun tujuan 
dari dilakukan analisis ini untuk memperoleh keyakinan apakah kreditur punya 
kemauan dan kemampuan memenuhi kewajibannya secara tertib, baik 
pembayaran pokok pinjaman maupun bagi hasil, sesuai dengan kesepakatan 
dengan bank.
16
 Secara umum, prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 
5C, yaitu: 
a. Character, artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman. 
b. Capacity, artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan 
mengembalikan pinjaman yang diambil. 
c. Capital, artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam. 
d. Collateral, artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjam 
kepada bank. 
e. Condition, artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak. 
Prinsip 5C tersebut terkadang ditambahkan dengan 1C, yaitu Constraint 
artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu proses usaha. Untuk 
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bank syariah, dasar analisis 5C belumlah cukup. Sehingga perlu memperhatikan 




7. Pembiayaan dalam Pandangan Islam 
Dalam pembiayaan, dana pinjamannya harus dipergunakan dengan benar, 
adil serta harus dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas dan saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah dalam surat 
An-Nisa’ ayat 29 yaitu: 
َها يُّ
َ




ْ ََل تَأ ن تَُكوَن  ٱلَۡبَِٰطلِ َءاَنُيوا
َ
ٓ أ إَِلذ
ىُفَسُكۡمۚۡ إِنذ تَِجََٰرةً َعو تََراٖض ّنِيُكۡمۚۡ َوََل تَ 
َ
َ ۡقُتلُٓواْ أ   ٢٩ََكَن بُِكۡم رَِحيٗها  ٱّللذ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 




Surat An-Nisa ayat 29 merupakan larangan tegas mengenai memakan 
harta orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan yang bathil. Menurut Wahbah 
Az-Zuhaili, menafsirkan ayat tersebut dengan kalimat janganlah kalian ambil 
harta orang lain dengan cara haram dalam jual beli, akan tetapi dibolehkan bagi 
kalian untuk mengambil harta milik selainmu dengan cara dagang yang lahir dari 
keridhaan dan keikhlasan hati antara dua pihak dalam koridor syari’.
19
 Dalam hal 
lain, seperti pada pembiayaan yang diberikan pihak bank kepada nasabah itu dapat 
diartikan bahwa nasabah yang menerima pembiayaan yang dananya berasal dari 
harta orang lain yang kelebihan dana dihimpun oleh bank untuk disalurkan kepada 
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pihak yang membutuhkan dana tersebut tapi tidak dengan cara yang bathil. Selain 
itu, landasan hukum sunnah pada pembiayaan yaitu sebagai berikut: 
 
                                                                     
                                                                    
    {            } 
Artinya: “Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslimin kecuali 
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau yang menghalalkan yang 
haram dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat 




Hadis ini dianggap bagi kaum muslimin untuk berjuang mendapatkan 
materi atau harta dengan berbagai cara asalkan mengikuti aturan-aturan yang telah 
ditetapkan. Aturan-aturan tersebut diantaranya, carilah yang halal lagi baik, tidak 
menggunakan cara yang batil, tidak berlebih-lebihan atau melampaui batas, tidak 
terzhalimi, menjauhkan diri dari unsur riba, maisir, dan gharar, serta tidak 
melupakan tanggung jawab sosial berupa zakat, infak dan sedekah. 
 
8. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan 
Mengingat pentingnya penyaluran pembiayaan bagi pertumbuhan ekonomi 
negara maka perbankan syariah menyusun langkah antisipatif dan strategi 
terhadap segala perubahan yang terjadi pada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pembiayaan tersebut.
21
 Berikut beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pembiayaan ialah: 
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a. Dana Pihak Ketiga (Dana dari Masyarakat) 
1. Pengertian Dana Pihak Ketiga 
Kepercayaan masyarakat akan keberadaan bank dan keyakinan masyarakat 
bahwa bank akan menyelenggarakan sebaik-baiknya permasalahan keuangannya, 
merupakan suatu keadaan yang diharapkan oleh seluruh bank. Karena itulah bank 
selalu berusaha memberikan pelayanan (service) yang memuaskan kepada 
masyarakat. Karena itu bank harus selalu berada ditengah masyarakat agar arus 
kas uang dari masyarakat yang kelebihan dana dapat ditampung dan disalurkan 
pada masyarakat yang kekurangan dana. 
Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti 
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, 
yayasan dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. 
Pada sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat ini merupakan dana 
terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpunan 
dana dari masyarakat yang dihimpun dalam bentuk giro, tabungan, deposito dana 




Dana pihak ketiga adalah dana dari masyarakat luas yang merupakan 
sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank dan merupakan 
ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasionalnya dari sumber 
dana ini. Pentingnya sumber dana dari masyarakat luas, disebabkan oleh sumber 
dana dari masyarakat ini sumber dana yang paling utama bagi bank.
23
 
Dana dari pihak luar atau dana pihak ketiga adalah dana yang dimiliki 
bank secara tidak permanen. Dana tersebut yang sewaktu-waktu ditarik kembali.
24
 
Jadi, dana pihak ketiga adalah sejumlah uang yang dimiliki bank dan berasal dari 
pihak luar yang menyimpan uangnya. Dengan kata lain, uang yang dimiliki bukan 
milik bank sendiri tapi titipan dari pihak luar. Bank hanya sebagai lembaga yang 
menghimpun kemudian akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 
pembiayaan. Dana pihak ketiga dapat dirumuskan: 
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Dana Pihak Ketiga : Giro + Tabungan + Deposito 
 
2. Jenis-jenis Produk Dana Pihak Ketiga 
Proses penghimpunan dana dari masyarakat yang dilakukan oleh bank 
syariah hampir sama dengan bank konvensional hanya saja dalam perbankan 
syariah tidak mengenal kata bunga sebagai kontraprestasi terhadap nasabah, 
melainkan melalui mekanisme bagi hasil dan bonus yang bergantung pada jenis 
produk apa saja yang dipilih nasabah.
25
 Ada beberapa jenis dana pihak ketiga 
yaitu: 
a. Tabungan 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, tabungan adalah 
simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana berdasarkan akad 
mudharabah atau akad lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 
ketentuan yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, 
atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.  
Dalam Fatwa DSN MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 menyatakan bahwa 
tabungan yang dibenarkan ialah tabungan yang berdasarkan prinsip 
mudharabah dan wadi’ah. Tabungan yang menerapkan akad wadi’ah 
mengikuti prinsip-prinsip wadi’ah yadh dhamanah, yang artinya tabungan ini 
tidak mendapatkan keuntungan karena ia titipan dan dana dapat diambil 
sewaktu-waktu dengan menggunakan buku tabungan atau media lainnya 
seperti kartu ATM. Namun, bank tidak dilarang jika memberikan berupa 
hadiah. Tabungan yang menerapkan akad mudharabah mengikuti prinsip-
prinsip akad mudharabah yaitu keuntungan dari dana yang digunakan harus 
dibagi antara shahibul maal (nasabah) dan mudharib (bank). Serta, adanya 
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Deposito menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 adalah investasi 
dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lainnya yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan 
dan bank syariah. Deposito syariah ialah deposito yang dijalankan 
berdasarkan prinsip syariah.
27
 Dalam hal ini DSN MUI telah mengeluarkan 
Fatwa DSN MUI Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 yang menyatakan bahwa 
deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip 
mudharabah. Dalam hal ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal dan 
bank sebagai mudharib. Penetapan mudharabah terhadap deposito 




Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, giro adalah simpanan 
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah, yang mana penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 
dengan perintah pemindah bukuan. 
Giro syariah adalah giro yang dapat dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah. Dalam hal ini Dewan Syariah nasional MUI mengeluarkan Fatwa 
DSN MUI Nomor 01/DSN-MUI/IV/2000 yang menyatakan bahwa giro yang 
dibenarkan secara syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip 
wadi’ah dan mudharabah. 
 
3. Dana Pihak Ketiga dalam Pandangan Islam 
Dana pihak ketiga juga dapat diartikan sebagai dana dari masyarakat luas 
seperti menabung. Islam mengajarkan konsep menabung sebagaimana yang telah 
tertera dalam ayat Al-Quran sebagai berikut: 
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َفَتۡقُعَد َملُوٗنا  ٱلۡبَۡسِط ََتَۡعۡل يََدَك َنۡغلُوَلًة إََِلَٰ ُعُيقَِك َوََل تَبُۡسۡطَها ُُكذ  َوََل 
ُۡسوًرا    ٢٩َّمذ
Artinya:“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 




Pada surat Al-Isra’ ayat 29, konsumsi dilakukan dengan 
mempertimbangkan beberapa norma etika. Menurut Yusuf Qardhawi, aktivitas 
konsumsi dilandasi dengan dua norma dasar. Pertama, membelanjakan harta 
dalam kebaikan dan menjauhi kikir. Hal ini menjadi dasar bahwa harta bukan 
untuk ditimbun tetapi digunakan untuk kemashlahatan umat. Kedua, dalam 
menggunakan harta tidak melakukan kemubadziran. Hal ini membuat manusia 
dilarang untuk bersikap boros atau berlebih-lebihan. Meskipun dalam ayat diatas 
melarang sifat kikir, tetapi pada ayat diatas juga melarang adanya pemborosan 
dalam hal penggunaan harta untuk konsumtif dan dalam memberikan sebagian 
hartanya sebagai zakat, infak, sadaqah dan wakaf. Jadi, manusia harus mengerti 
adanya keseimbangan dalam penggunaan hartanya.
30 
Landasan hukum sunnahnya 
adalah sebagai berikut: 
 
Artinya: “Rasulullah menyimpan makanan untuk kebutuhan keluarga selama 
setahun”. (HR. Bukhari) 
Kandungan hadis diatas menunjukkan bolehnya menyimpan kebutuhan 
nafkah selama setahun dan hal tersebut tidaklah tergolong menghambur 
hamburkan harta atau simpanan harta tercela. Menabung untuk antisipasi musibah 
di kemudian hari tidaklah tercela asalkan kewajiban harta baik zakat atau 
selainnya telah ditunaikan dengan baik. 
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4. Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) Dengan Pembiayaan 
Salah satu sumber dana yang bisa digunakan untuk menyalurkan 
pembiayaan adalah simpanan, sehingga semakin meningkat sumber dana yang ada 
maka akan dapat meningkatkan penyaluran pembiayaan kepada masyarakat. 
Setelah dana pihak ketiga terkumpul oleh bank, maka sesuai dengan fungsi 
intermediarynya maka bank berkewajiban menyalurkan dana tersebut untuk 
pembiayaan. Dalam hal ini, bank harus mempersiapkan strategi penggunaan dana-




Menurut teori Muhammad, salah satu sumber dana yang bisa digunakan 
untuk pembiayaan adalah simpanan (DPK). Maka, semakin besar dana pihak 




Pada penelitian Pratin dan Akhyar (Jurnal 2005) yang berjudul Analisis 
Hubungan Simpanan, Modal Sendiri, NPL/NPF, Presentase Bagi Hasil dan 
Markup Keuntungan Terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah (studi kasus 
Bank Muamalat Indonesia) menunjukkan bahwa simpanan (DPK) mempunyai 
hubungan positif signifikan, Modal Sendiri dan NPL mempunyai hubungan positif 
tidak signifikan. Sedangkan secara parsial presentase bagi hasil dan markup 
keuntungan mempunyai hubungan negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan. 
Pada penelitian Nurlaila, Nurwani dan Nur Fadhilah Ahmad Hasibuan 
(Jurnal 2019) yang berjudul Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Modal 
Sendiri Terhadap Jumlah Pembiayaan Bagi Hasil dengan Tingkat Bagi Hasil 
Sebagai Variabel Moderating pada Bank Umum Syariah menunjukkan bahwa 
Variabel DPK berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah Pembiayaan Bagi 
Hasil. Modal Sendiri berpengaruh positif tidak signifikan terhadap jumlah 
Pembiayaan Bagi Hasil Variabel DPK dan Modal Sendiri berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah pembiayaan bagi hasil pada BUS secara simultan.  
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Pada penelitian M. Fauzan (Jurnal 2017) yang berjudul Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga dan Modal Sendiri Terhadap Pembiayaan Murabahah menunjukkan 
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. Dana 
Pihak Ketiga dan Modal Sendiri berpengaruh positif terhadap Pembiayaan 
Murabahah. 
Salah satu sumber dana yang bisa digunakan untuk pembiayaan 
(financing) adalah modal sendiri (equity), sehingga semakin besar sumber dana 
yang terkumpul maka bank dapat menyalurkan pembiayaan dalam batas 
maksimum yang lebih besar pula. Pembiayaan merupakan salah satu aktiva 
produktif yang merupakan lawan daripada Dana Pihak Ketiga (DPK). Karenanya 
permintaan dan penawaran terhadap pembiayaan juga haruslah 
mempertimbangkan faktor likuiditas dalam penghimpunan Dana Pihak Ketiga 
(DPK), karena dengan semakin meningkatnya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
dikumpulkan maka kemungkinan semakin meningkat pula pembiayaan atau 
penyaluran dana yang akan diberikan bank kepada masyarakat.  
 
b. Non Performing Financing (NPF) 
1. Pengertian Non Performing Financing (NPF) 
Pembiayaan bermasalah dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami 
kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar 
kemampuan kendali debitur. Pembiayaan bermasalah sering disebut non 
performing loan atau non performing financing dalam perbankan syariah.
33
 
Pembiayaan bermasalah juga berarti pembiayaan yang dalam pelaksanaannya 
belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak bank seperti: 
pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah, pembiayaan yang memiliki 
kemungkinan resiko di kemudian hari bagi bank, pembiayaan yang termasuk 
golongan perhatian khusus, diragukan dan macet serta golongan lancar yang 
berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian.
34
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Analisis ini menggunakan tingkat pembiayaan bermasalah yang dihadapi 
oleh perusahaan, semakin besar tingkat bermasalah ini semakin tidak baik. Untuk 
mengetahui besarnya NPF suatu bank, BI menginstruksikan perhitungan NPF 
dalam laporan keuangan perbankan nasional sesuai surat edaran No. 13/24/DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011, tentang perhitungan Rasio Keuangan Bank yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
Non Performing Financing: 
                     
                
 x 100% 
 
Rasio tersebut ditujukan untuk mengukur tingkat permasalahan 
pembiayaan yang dihadapi bank syariah. Dimana semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Nilai rasio ini 
kemudian dibandingkan dengan kriteria kesehatan NPF bank syariah yang 
ditetapkan oleh bank Indonesia seperti yang tertera dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Kriteria Kesehatan Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah 
No. Nilai NPF Predikat 
1 NPF = 2% Sehat 
2 2% ≤ NPF < 5% Sehat 
3 5% ≤ NPF < 8% Cukup sehat 
4 8% ≤ NPF < 12% Kurang sehat 
5 NPF ≥ 12% Tidak sehat 
Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP 
 
2. Hubungan Non Performing Financing (NPF) Dengan Pembiayaan 
Profil resiko pembiayaan suatu bank dapat dilihat dari resiko pembiayaan 
bermasalah (NPF). Semakin tinggi Non Performing Financing maka semakin 
tinggi pula resiko yang dihadapi bank tersebut. Rasio Non Performing Financing 
(NPF) pada bank yang tinggi dapat mengakibatkan fungsi intermediasi bank tidak 





bank, sehingga memperkecil kesempatan bank memperoleh pendapatan. Apabila 
dana yang tersedia di bank berkurang maka juga berdampak pada pembiayaan 
yang disalurkan kepada masyarakat yang otomatis akan berkurang. 
Pembiayaan bermasalah merupakan sumber kerugian yang sangat 
potensial bagi bank apabila tidak ditangani dengan baik. Maka diperlukan 
perhatian khusus dan penanganan yang tepat apabila terjadi pembiayaan 
bermasalah. Karena dengan melihat NPF sebelumnya, bank harus 
mempertimbangkan berapa besar penyaluran  pembiayaan yang akan diberikan 
kembali. Peningkatan jumlah NPF akan meningkatkan jumlah PPAP (Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif) yang perlu dibentuk oleh pihak bank. Logikanya 
peningkatan NPF akan berdampak pada PPAP yang akan dibentuk menggunakan 
modal bank apabila ini terjadi terus menerus maka modal akan semakin berkurang 
dan akan mengurangi penyaluran pembiayaan kembali. 
Faktor internal bank yang harus juga diperhatikan dalam memberikan 
pembiayaan kepada masyarakat, salah satunya adalah yang berkaitan dengan 
resiko likuiditas yaitu pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing). 
Dalam penyaluran pembiayaan yang setiap tahunnya mengalami peningkatan 
mengakibatkan risiko tidak tertagihnya pembiayaan juga tinggi. Meningkatnya 
NPF juga disebabkan tingkat pengembalian pembiayaan yang rendah, hal tersebut 
akan mempengaruhi kesehatan lembaga keuangan dalam melakukan penyaluran 
pembiayaan ataupun kegiatan operasionalnya.  
Menurut teori Dendawijaya, implikasi bagi pihak bank sebagai akibat 
timbulnya kredit bermasalah atau NPF diantaranya akan mengakibatkan hilangnya 
kesempatan memperoleh income dari kredit yang diberikan sehingga mengurangi 
perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank.
35
  
Pada penelitian Pratin dan Akhyar pada tahun 2005 yang berjudul Analisis 
Hubungan Simpanan, Modal Sendiri, NPL/NPF, Presentase Bagi Hasil dan 
Markup Keuntungan Terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah (studi kasus 
Bank Muamalat Indonesia) menunjukkan bahwa simpanan (DPK) mempunyai 
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hubungan positif signifikan, Modal Sendiri dan NPL mempunyai hubungan positif 
tidak signifikan. Sedangkan secara parsial presentase bagi hasil dan markup 
keuntungan mempunyai hubungan negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan. 
Pada penelitian Ahmad Saichu yang berjudul Pengaruh Non Performing 
Financing, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif dan Modal Terhadap 
Penyaluran Pembiayaan (studi kasus LKS Asri Tulungagung) menunjukkan 
bahwa NPF, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif, dan Modal secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan. 
Dalam penelitian Imam Rifky Saputra (Skripsi 2014) yang berjudul 
Pengaruh DPK dan NPF Terhadap Pembiayaan Yang disalurkan serta 
implikasinya pada ROA (studi kasus 3 Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 
2010-2013) menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyaluran pembiayaan. NPF berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan pada 3 BUS di Indonesia. Dan DPK berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA pada 3 BUS di Indonesia (Bank Muamalat, BSM, dan BRISyariah) 
Jika tidak ditangani dengan baik, maka pembiayaan bermasalah 
merupakan sumber kerugian yang sangat potensial bagi bank. Karena itu, 
diperlukan penanganan yang sistematis dan berkelanjutan. NPF sangat 
berpengaruh dalam pengendalian biaya dan sekaligus juga berpengaruh terhadap 
kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan bank itu sendiri. NPF dapat 
mendatangkan dampak yang tidak menguntungkan, terlebih lagi bila NPF tersebut 
dalam jumlah besar. Dengan melihat NPF sebelumnya, bank dapat 
mempertimbangkan berapa besar pembiayaan yang akan disalurkan. 
 
c. Dana Pihak Pertama (Modal Sendiri) 
Dana dari bank sendiri adalah dana yang berasal dari pemilik bank atau 
para pemegang saham, baik para pemegang saham pendiri (yang pertama kalinya 
ikut mendirikan bank tersebut) maupun pihak pemegang saham yang ikut dalam 





(jika misalnya bank tersebut sudah go public atau merupakan suatu badan usaha 
terbuka). Dalam neraca bank, dana modal sendiri tertera dalam rekening modal 
dan cadangan tercantum pada sisi pasiva (liabilities). Pada umumnya dana modal 
sendiri terdiri dari: 
1. Modal disetor 
Modal disetor adalah uang yang disetor secara efektif oleh pemegang 
saham pada saat bank didirikan. Pada umumnya, sebagai dari setoran pertama 
modal pemilik bank (pemegang saham) dipergunakan bank untuk penyediaan 
sarana perkantoran seperti tanah atau gedung, peralatan kantor, dan promosi untuk 
menarik minat masyarakat. 
2. Agio saham 
Agio saham adalah nilai selisih jumlah uang yang dibayarkan oleh 
pemegang saham baru dibandingkan dengan nilai nominal saham. 
3. Cadangan-cadangan 
Cadangan-cadangan adalah sebagian laba bank yang disisihkan dalam 
bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup 
kemungkinan timbulnya resiko di kemudian hari.
36
 
a. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif  
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) adalah penyisihan yang 
harus dibentuk, baik dalam bentuk rupiah maupun valuta asing untuk menutup 
kemungkinan yang timbul sehubungan dengan penanaman dana kedalam aktiva 
produktif.
37
 Penyisihan (cadangan) penghapusan aktiva produktif ini dibentuk 
dengan menyisihkan sebagian laba yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal 
dan merupakan persetujuan pemegang saham bank yang dilakukan dalam RUPS 
Bank.
38
 Untuk memperkecil resiko tertanggungnya kelangsungan usaha maka 
dipandang perlu bagi semua lembaga keuangan syariah untuk mengalokasikan 
sejumlah presentase tertentu untuk dijadikan sebagai cadangan atas kemungkinan 
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kerugian tersebut. Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dapat 
diperhitungkan juga sebagai komponen modal.
39
 
AAOFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institution), mewajibkan perbankan sebagai bagian dari lembaga keuangan untuk 
membentuk cadangan kerugian agar dapat menjaga keberlangsungan usahanya.
40
 
Pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif dilakukan sebagai 
tindakan berjaga-jaga (precautionary) terhadap kerugian yang mungkin timbul 
sebagai akibat debitur/nasabah tidak mempunyai kemauan atau kemampuan 
melunasi fasilitas pembiayaan yang diterimanya.
41
 Penyisihan kerugian aktiva 
produktif dilakukan bank syariah menggunakan dana yang diambil dari 
keuntungan yang sudah menjadi hak atau bagian yang sudah menjadi keuntungan 
nasabah dan tidak diperkenankan sebagai pengurang pendapatan dalam unsur 
perhitungan distribusi bagi hasil usaha. Pembentukan PPAP dapat dilakukan 
setiap bulannya atau setiap tanggal laporan keuangan intern dan tahunan. 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 19/POJK.03/2018 tentang 
penilaian Kualitas Aktiva bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah, Bank 
Indonesia menetapkan bahwa bank umum syariah dan unit usaha syariah wajib 
membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) terhadap aktiva 
produktif dan aktiva nonproduktif PPAP adalah cadangan yang harus dibentuk 
sebesar presentase tertentu berdasarkan kualitas aktiva PPAP bagi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah dimaksud berupa cadangan umum dan cadangan 
khusus untuk aktiva produktif dan aktiva nonproduktif.
42
 
Ketentuan pasal 43 peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
19/POJK.03/2018 diatur mengenai kualitas aset dan ketentuan tata cara 
pembentukan cadangan PPAP bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah. 
Berdasarkan ketentuan ini, pembentukan cadangan umum PPAP bagi BUS dan 
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UUS, ditetapkan paling rendah sebesar 1% dari seluruh aktiva produktif yang 
digolongkan lancar dan tidak berlaku bagi fasilitas pembiayaan yang belum 
ditarik yang merupakan bagian dari TRA, aset produktif dalam bentuk SBIS, 
bagian Aset Produktif yang dijamin dengan jaminan Pemerintah Indonesia atau 
agunan tunai dan pembiayaan Ijarah/Ijarah Muntahiya Bittamlik. Sedangkan 
pembentukan cadangan khusus PPAP bagi BUS dan UUS berlaku pada 
pembiayaan Ijarah/Ijarah Muntahiya Bittamlik. Cadangan khusus ini ditetapkan 
paling rendah: 
a. Sebesar 5% dari aset produktif yang digolongkan perhatian khusus setelah 
dikurangi nilai agunan. 
b. Sebesar 15% dan aset produktif dan aset non produktif yang digolongkan 
kurang lancar setelah dikurangi nilai agunan. 
c. Sebesar 50% dari aset produktif dan aset non produktif yang digolongkan 
diragukan setelah dikurangi nilai agunan. 
d. Sebesar 100% dari aset produktif dan aset non produktif yang digolongkan 




Untuk menentukan Aset Produktif yang akan dipinjamkan kepada nasabah 
atau kelompok nasabah, bank umum diwajibkan untuk melibatkan penilai Aktiva 
Produktif independen dan penilai Aktiva Produktif yang berasal dari internal 
bank. Dalam hal agunan akan digunakan sebagai pengurang PPAP, maka penilai 
agunan minimal dilaksanakan oleh penilai independen bagi pembiayaan yang 
diberikan kepada nasabah atau kelompok nasabah dengan jumlah diatas Rp5 
miliar atau penilai intern bank bagi pembiayaan kepada nasabah atau kelompok 
nasabah dengan jumlah sampai dengan Rp5 miliar.
44
 Dalam melakukan penilaian 
agunan penilai agunan dari pihak internal bank harus sesuai dengan peraturan 
yang berlaku berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
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Penilaian terhadap agunan yang mencakup surat berharga, mesin, 
kendaraan bermotor, resi gudang, tanah dan bangunan wajib dilakukan sejak awal 
pemberian pembiayaan atau saat pemberian pembiayaan kepada nasabah. Untuk 
hasil penilaian agunan secara obyektif berdasarkan prinsip kehati-hatian, pihak 
bank seharusnya melibatkan pihak penilai agunan independen. Agunan yang dapat 
diperhitungkan sebagai pengurang dalam PPAP terdiri dari: 
a. Surat Berharga Syariah yang aktif diperdagangkan di bursa efek di 
Indonesia atau memiliki peringkat investasi, paling tinggi sebesar 50% dari 
nilai yang tercatat di bursa efek pada akhir bulan. 
b. Tanah atau bangunan yang digunakan untuk tempat tinggal, paling tinggi 
sebesar: 
1) 70% dari penilaian apabila: 
a) Penilaian oleh penilai independen dilakukan dalam 18 bulan 
terakhir 
b) Penilaian oleh penilai intern dilakukan dalam 12 bulan terakhir 
2) 50% dari penilaian apabila: 
a) Penilaian yang dilakukan oleh penilai independen telah melampaui 
18 bulan namun belum melampaui 24 bulan terakhir 
b) Penilaian yang dilakukan oleh penilai intern telah melampaui 12 
bulan namun belum melampaui 18 bulan terakhir 
3) 30% dari penilaian apabila penilaian dilakukan telah melampaui 18 
bulan namun belum melampaui 24 bulan terakhir. 
4) 0% dari penilaian apabila penilaian dilakukan telah melampaui 24 bulan 
terakhir. 
Setiap bank melakukan perhitungan penyisihan penghapusan aktiva 
produktif sesuai peraturan yang berlaku seperti yang telah ditetapkan penyisihan 
penghapusan aktiva produktif ini sangat dipengaruhi oleh pembiayaan bermasalah 
yang dialami oleh bank. Dengan kata lain, semakin tinggi jumlah pembiayaan 






b. Hubungan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif dengan 
Pembiayaan 
Penyaluran pembiayaan yang terus meningkat mengakibatkan resiko 
pembiayaan juga meningkat (pembiayaan bermasalah) dimana bank yang dalam 
upaya meminimalkan resiko tersebut dengan membentuk Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) dari modal yang akan mengurangi penyaluran 
pembiayaan kembali kepada masyarakat.  
Menurut teori Dendawijaya, Semakin meningkat Penyisihan Aktiva 
Produktif diakibatkan dari pembiayaan bermasalah yang meningkat  yang akan 
mengurangi modal karena membentuk pencadangan aktiva produktif maka akan 
mempengaruhi jumlah penyaluran pembiayaan. Teori ini menunjukkan bahwa 
PPAP berpengaruh negatif terhadap pembiayaan.
45
 
Pada penelitian Ahmad Saichu yang berjudul Pengaruh Non Performing 
Financing, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif dan Modal Terhadap 
Penyaluran Pembiayaan (studi kasus LKS Asri Tulungagung) menunjukkan 
bahwa NPF, Penyisihan Aktiva Produktif, dan Modal secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. 
Dana yang dicadangkan untuk PPAP bersumber dari modal, maka 
ketersediaan modal menjadi berkurang. Tanpa modal suatu bank akan mengalami 
hambatan dalam kegiatan usahanya, sehingga laba yang diperoleh bank pun 
berkurang dan akan mempengaruhi jumah pembiayaan yang akan ditawarkan 
kepada nasabah lainnya. 
 
4. Laba ditahan 
Laba ditahan adalah laba milik para pemegang saham yang diputuskan 
oleh mereka sendiri melalui rapat umum pemegang saham untuk tidak dibagikan 
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2. Variabel PPAP dan 
Modal berpengaruh tapi 
tidak signifikan 
terhadap Penyaluran 
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3. Variabel NPF, PPAP, 
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bersama-sama 
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1. Variabel DPK 




2. Variabel NPF 




3. Variabel DPK 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ROA dan NPF 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
ROA pada 3 BUS di 
Indonesia. 
















1. Variabel DPK 
berpengaruh terhadap 
Pembiayaan Murabahah 

























































































2. Variabel CAR, NPF, 
ROA tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pembiayaan. 
3. Secara simultan 
variabel DPK, CAR, 
NPF, dan ROA 
berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan. 
5 Nurlaila, Nurwani 
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pembiayaan bagi hasil 
pada BUS secara 
simultan. Namun 
tingkat bagi hasil tidak 
sebagai variabel 
moderating yang dapat 
mempengaruhi DPK 
dan Modal Sendiri 
terhadap Jumlah 
Pembiayaan Bagi Hasil 
pada BUS. 











































2. Variabel modal sendiri 
dan NPL berpengaruh 
positif tidak signifikan 
terhadap pembiayaan. 
3. Variabel prosentase 
bagi hasil berpengaruh 














terhadap pembiayaan.  
 
C. Kerangka Teoritis 
Kerangka teoritis merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting.
52
 Kerangka teoritis adalah kerangka penalaran yang terdiri dari 
konsep-konsep atau teori yang menjadi acuan penelitian.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan judul dengan variabel bebas 
dana pihak ketiga (X1), non performing financing (X2), penyisihan penghapusan 
aktiva produktif (X3), terhadap variabel terikat jumlah penyaluran pembiayaan 
(Y) yang dilakukan pada Bank BNI Syariah. Maka kerangka teoritis dapat disusun 
sebagai berikut: 
 
     H1 
 
     H2 
 
     H3 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih harus diuji kebenarannya 
secara empiris. Hipotesis berarti kebenaran yang baru dapat diangkat menjadi 
suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti.
53
 Pada penulisan 
penelitian ini, penulis akan mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ho1 :Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Penyaluran Pembiayaan pada Bank BNI Syariah Periode 2012-2019. 
Ha1 :Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Penyaluran Pembiayaan pada Bank BNI Syariah Periode 2012-2019. 
2. Ho2 :Non Performing Financing tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Jumlah Penyaluran Pembiayaan pada Bank BNI Syariah Periode 2012-2019. 
Ha2 :Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap 
Jumlah Penyaluran Pembiayaan pada Bank BNI Syariah Periode 2012-2019. 
3. Ho3 :Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Jumlah Penyaluran Pembiayaan pada Bank BNI Syariah 
Periode 2012-2019. 
Ha3 :Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif berpengaruh signifikan 
terhadap Jumlah Penyaluran Pembiayaan pada Bank BNI Syariah Periode 
2012-2019. 
4. Ho4 :Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing dan Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Penyaluran Pembiayan pada Bank BNI Syariah Periode 2012-2019. 
Ha4 :Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing dan Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Penyaluran Pembiayan pada Bank BNI Syariah Periode 2012-2019. 
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A. Pendekatan Penelitian 
Dengan pendekatan penelitian yang akan digunakan untuk melakukan 
penelitian adalah dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang lebih menkankan pada aspek pengukuran 
secara objektif terhadap fenomena sosial. Penelitian kuantitatif digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data, analisis data 
bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
  
Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah penelitian asosiatif. 
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih.
2
 Disini yang akan diteliti adalah laporan keuangan 
Bank BNI Syariah terkait Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, dan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Jumlah Penyaluran 
Pembiayaan. Kemudian data akan diolah dengan metode kuantitatif dengan 
menggunakan SPSS dan disajikan dalam bentuk angka, tabel maupun grafik. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank BNI Syariah secara tidak 
langsung dengan mengumpulkan data penelitian yang bersumber dari data 
sekunder, yaitu laporan keuangan Bank BNI Syariah pada periode 2012-2019 
(triwulan) di situs resmi www.bnisyariah.co.id.  
 
2. Waktu Penelitian 
Adapun untuk waktu penelitian ini dilaksanakan pada saat penulis 
mengajukan riset untuk melakukan penelitian yaitu direncanakan mulai pada 
bulan Agustus – September 2020. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan 
dari objek penelitian, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh laporan keuangan 
Bank BNI Syariah tahun 2012-2019. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
3
 Sampel 
penelitian ini adalah data laporan keuangan dari laporan neraca dan rasio 
keuangan mengenai Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, dan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Jumlah Penyaluran 
Pembiayaan Bank BNI Syariah periode 2012-2019 pada situs resmi 
www.bnisyariah.co.id per triwulan selama periode 2012-2019 maka, 4 dikali 8 
tahun sehingga ada 32 sampel.  
Teknik pengambilam sampel untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Sampel penelitian yang digunakan adalah purposive 
sampling. Dimana, purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 
yaitu data yang berbentuk angka-angka dan dapat dihitung, yaitu data yang 
diperoleh dari laporan keuangan Bank BNI Syariah Indonesia. Data operasional 
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data runtun waktu (time series). 
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2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang didapatkan dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain yang biasanya sudah dalam bentuk 
publikasi dan terdokumentasi.
4
 Data dalam penelitian ini termasuk ke dalam data 
sekunder karena data diambil dari sumber resmi Bank BNI Syariah yaitu 
www.bnisyariah.co.id. Dan merupakan data internal karena diambil dari laporan 
keuangan Bank BNI Syariah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen sebagai alat bantu dalam 
menggunakan metode pengumpulan data merupakan sarana yang dapat 
diwujudkan dalam benda, misalnya angket, perangkat tes, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, skala dan sebagainya.
5
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik dokumentasi.  
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya.
6
 Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti 
sebagai instrumen penelitian, yang didapat berdasarkan laporan keuangan dari 
Bank BNI Syariah periode 2012-2019.  
 
F. Definisi Operasional Variabel 
Variabel merupakan suatu konsep yang dioperasionalisasikan menjadi 
berbagai variasi nilai (kategori). Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
7
  
Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan dan diberi simbol “X” ada 
tiga yaitu: Dana Pihak Ketiga (X1), Non Performing Financing (X2) dan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (X3). Dalam penelitian ini variabel 
terikat yang digunakan adalah Pembiayaan yang diberi simbol “Y”.  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 




seluruh pembiayaan yang 
diberikan bank BNI 
Syariah kepada nasabah 
mulai dari akad 
mudharabah, murabahah, 














Dana pihak ketiga adalah 
dana yang dihimpun dari 
masyarakat atau nasabah 
dipercayakan kepada 
bank BNI Syariah berupa 


















(NPF) dapat diartikan 
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pelunasan akibat adanya 
faktor kesengajaan atau 
lainnya yang dilakukan 
nasabah terhadap 
pembiayaannya yang ada 







produktif  atau 
Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) 
adalah penyisihan yang 
harus dibentuk untuk 
menutup resiko kerugian 
yang ada pada Bank BNI 
Syariah. 
 Laporan Keuangan 




G. Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu kegiatan penyelidikan terhadap 
suatu peristiwa dengan berdasar pada data nyata agar dapat mengetahui keadaan 
yang sebenar-benarnya dalam rangka memecahkan permasalahan sehingga dapat 
ditarik suatu kesimpulan yang valid dan ilmiah.
8
 Peneliti harus memastikan pola 
analisis yang digunakan sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan. 
Dalam penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang menganalisis 
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) dan 
Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Jumlah Penyaluran Pembiayaan. Analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis statistik 
dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 23.  
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Karena data dalam penelitian ini memiliki satuan ukur yang berbeda 
sehingga data asli harus ditransformasi (standarisasi) sebelum bisa dianalisis. 
Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti melakukan transformasi data ke 
bentuk LN (Logaritma Natural). Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
 
1. Statistik Deskriptif 
Uji ini digunakan peneliti untuk memberikan informasi atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan 
nilai minimum, statistik deskriptif ini menggambarkan sebuah data menjadi 
informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami dalam mengintepretasikan hasil 
analisis data dan pembahasannya. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Diantara uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Persyaratan untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda adalah 
terpenuhinya asumsi klasik. Normalitas dalam statistik parametrik seperti regresi 
dan Anova merupakan syarat pertama dalam memenuhi asumsi klasik. Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Namun untuk memberikan 
kepastian, data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan 
uji statistik normalitas. Karena belum tentu data yang >30 bisa dipastikan 
berdistibusi normal, demikian sebaliknya data yang banyaknya <30 belum tentu 
tidak berdistribusi normal. 
Dengan demikian, normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan untuk 
suatu taraf tertentu (biasanya 0,05 atau 0,01). Sebaliknya, jika hasil uji siginifikan 
maka normalitas tidak terpenuhi. Cara mengetahui signifikan atau tidak signifikan 









1) Jika signifikansi yang dihasilkan >0,05, maka distribusi datanya dapat 
dikatakan normal. 
2) Jika signifikansi yang dihasilkan <0,05, maka data tidak terdistribusi 
dengan normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas timbul akibat adanya hubungan kausal antara dua 
variabel bebas atau adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau lebih 
bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada diluar model. 
Pengujian ini bertujuan apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Multikolineraitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Hasil dari pengujian ini dapat dilihat dari nilai VIF menggunakan persamaan VIF 




c. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model apakah antara variabel 
pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi 
autokorelasi. Data yang dipakai adalah data kuantitatif. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah yang timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 
satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada runtun waktu 
(time series). Adapun pengujiannya dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson 
(DW test) dengan ketentuan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan 
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tidak ada variabel lagi diantara variabel independen.
11
 Dasar pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan metode Durbin Watson test adalah 
sebagai berikut: 
1) Angka DW dibawah -2 (DW<-2) berarti ada autokorelasi positif. 
2) Angka DW diantara -2 sampai +2 atau ≤ DW ≤ + berarti tidak ada 
autokorelasi. 
3) Angka DW diatas +2 atau DW > +2 berarti ada autokorelai negatif. 
 
d. Uji Heterokedasitas 
Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah variabel pengganngu 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Heterokedasitas merupakan varian 
variabel gangguan yang tidak konstan. Masalah heterokedasitas dengan demikian 
lebih sering muncul pada dana cross section daripada time series. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedasitas pada suatu model dapat dilihat dari 
pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat heterokedasitas jika: 
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
2) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. 
3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda yaitu suatu model yang biasanya dipakai untuk 
membuktikan kebenaran dari hipotesis penelitian.
12
 Analisis ini digunakan untuk 
menguji hubungan/korelasi/pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu 
variabel terikat. Rumus regresi berganda dicari dengan persamaan: 
Y = α + β1X1 - β2X2 + β3X3 + e 
Sedangkan persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
PP = α + β1Dpk - β2Npf + β3Ppap + e 
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PP  = Penyaluran Pembiayaan 
α  = Konstanta 
β1, β2, β3  = Koefisien regresi 
Dpk  = Dana Pihak Ketiga 
Npf  = Non Performing Financing 
Ppap  = Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
e  = Error 
 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan yaitu menolak atau menerima hipotesis tersebut. Uji hipotesis statistik 
dilakukan dengan cara: 
a. Uji secara Parsial (Uji t) 
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah sebuah variabel bebas 
berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikatnya.
13
 Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan 
atau tidak terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 
dapat digunakan tingkat signifikansi = 5% = 0,05. Asumsinya jika probabilitas t 
lebih besar dari 5% maka tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen (begitu sebaliknya). Atau dengan membandingkan 
antara thitung dengan ttabel dengan kriteria pengujian yang digunakan yaitu: H0 
ditolak jika thitung > ttabel artinya ada pengaruh signifikan adri variabel independen 
terhadap variabel dependen (begitu sebaliknya). 
 
b. Uji secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama antara 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Penghapusan 
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Aktiva Produktif terhadap Jumlah Penyaluran Pembiayaan. H0 diterima jika Fhitung 
< Ftabel artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga, Non 
Performing Financing, Penghapusan Aktiva Produktif Terhadap Jumlah 
Penyaluran Pembiayaan. Jika H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, 
Penghapusan Aktiva Produktif Terhadap Jumlah Penyaluran Pembiayaan. 
 
c. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinan pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi kecil, berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai koefisien determinasi mendekati 1, berarti kemampuan variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen.
14
 
Dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square. Kelemahan 
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 
independen, maka R
2
 pasti akan meningkat. Oleh karena itu, banyak penelitian 
yang menggunakan nilai Adjusted R Square pada saat mengevaluasi model 
regresi. Tidak seperti R
2
, nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahkan dalam model. 
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A. Gambaran Umum PT Bank BNI Syariah 
1. Sejarah Berdirinya PT Bank BNI Syariah 
PT Bank BNI Syariah merupakan hasil spin off atau penambahan dari Unit 
Usaha Syariah (UUS) PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk yang telah 
beroperasi sejak 29 April 2000. Proses spin off dilandasi oleh terbitnya UU No. 
21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. BNI Syariah (Bank Umum Syariah) 
secara resmi beroperasi pada 19 Juni 2010 setelah mendapat Surat Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010, setelah 
sebelumnya pendirian Perseroan telah ditetapkan berdasarkan Akta No. 160 dan 
telah disahkan melalui Surat Keputusan Menteri Hukum & HAM Nomor: AHU-
15574, AH.01.01 Tahun 2010, Tanggal 25 Maret 2010. Realisasi waktu spin off 
bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 
syariah juga semakin meningkat. 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, 
pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 
kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin dan 
menghasilkan laba pertama sebesar Rp875 juta dengan dukungan 7 (tujuh) kantor 
cabang. Pada tahun 2002-2004, BNI Syariah berturut-turut mendapatkan 
penghargaan The Most Profitable Bank di antara dua Bank Umum Syariah (BUS) 
dan delapan UUS. Pada tahun 2009, tahun Pembentukan Tim Implementasi BUS 





menjadi Bank Umum Syariah dengan 27 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang 
Pembantu dan pada akhir desember 2010 BNI Syariah berhasil membukukan aset 
Rp6,4 triliun, naik 21% dari Juni 2010. Hingga sekarang semakin berkembang 
dan terus melebarkan sayapnya di dunia perbankan syariah. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (Office Channelling) dengan lebih kurang 1746 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 
perbankan , BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh Dr. 
Hasanuddin, M.Ag. semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS 
sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Pertumbuhan usaha Perseroan selalu berada di atas rata-rata pertumbuhan 
industri perbankan syariah. Pada akhir tahun 2018, total aset BNI Syariah telah 
mencapai Rp 41,05 triliun dan menjadi salah satu yang terbesar di dalam industri 
perbankan syariah nasional. BNI Syariah juga didukung oleh sistem teknologi 
informasi terdepan yang telah tersertifikasi ISO 9001:2008. Hal ini bertujuan agar 
Perseroan dapat senantiasa memberikan pelayanan yang unggul kepada nasabah 
serta memungkinkan BNI Syariah untuk menyajikan layanan perbankan yang 
sesuai dengan kebutuhan nasabah.
1
 
Pada desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah dengan 
cabang BNI Syariah mencapai 68 Kantor Cabang, 218 Kantor Cabang Pembantu, 
13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak dan 58 Payment Point. 
 
2. Jenis-jenis Produk 
a. Produk Pendanaan (Funding) 
1) Tabungan Syariah 
a) Tabungan BNI IB Hasanah 
b) Tabungan BNI IB Hasanah Mahasiswa 
c) Tabungan BNI IB Hasanah (Pegawai/Anggota) 
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d) Tabungan BNI IB Hasanah (Classic) 
e) Tabungan BNI Bisnis IB Hasanah 
f) Tabungan BNI Prima IB Hasanah 
g) BNI TabunganKu IB Hasanah 
h) Tabungan BNI tapenas IB Hasanah 
i) Tabungan BNI Tapenas Kolektif IB Hasanah 
j) Tabungan BNI Baitullah IB Hasanah 
k) Tabungan BNI Tunas IB Hasanah 
l) Tabungan BNI SimPel IB Hasanah 
m) Tabungan BNI IB Dollar Hasanah 
n) Tabungan BNI IB Hasanah Khusus 
2) Giro Syariah 
a) BNI Giro IB Hasanah 
b) BNI Giro Investasi Terikat IB Hasanah 
3) Deposito Syariah 
a) BNI Deposito IB Hasanah 
b) BNI Deposito Investasi Terikat IB Hasanah 
 
b. Produk Pembiayaan (Financing) 
1) Konsumer 
a) BNI Griya IB Hasanah 
b) BNI Multiguna IB Hasanah 
c) BNI Oto IB Hasanah 
d) BNI Emas IB Hasanah 
e) BNI CCF IB Hasanah 
f) BNI Fleksi Umroh IB Hasanah 
2) Mikro 
a) Mikro 2 IB Hasanah 
b) Mikro 3 IB Hasanah 
3) Korporasi 





b) BNI Syariah Linkage Program 
c) BNI Syariah Kopkar/Kopeg 
d) BNI Syariah Usaha Besar 
e) BNI Syariah Valas 
f) BNI Syariah Ekspor 
g) BNI Syariah Onshore 
h) BNI Syariah Sindikasi 
4) Usaha Kecil-Menengah 
a) BNI Syariah Wirausaha 
b) BNI Syariah Valas 
c) BNI Syariah Kopkar/Kopeg 
d) BNI Syariah Dealer IB Hasanah 
e) BNI Syariah Usaha Kecil 
f) BNI Syariah Linkage 
 
c. Produk Jasa 
1) Jasa Bisnis  
3. Garansi Bank 
4. Kliring 
5. Surat Keterangan Bank Dukungan Keuangan (SKB-DK) 
6. Surat Kredit Berdokumen dalam Negeri (SKBDN) 
7. Surat Keterangan Bank (SKB) 
2) Jasa Keuangan 
a) Penerimaan Setoran 
b) Transaksi Online 
c) Transfer dan Lalu Lintas Giro (LLG) 
d) Payment Center 
e) MPN G2 melalui ATM & Teller 
3) Jasa Kelembagaan 
a) Pembayaran Biaya Pendidikan (SPP) Online 





c) Payroll Gaji 
4) Jasa e-Banking 
a) ATM BNI/BNI Syariah 
b) Mobile banking 
c) Phone Banking 
d) Internet Banking 
e) SMS Banking 
5) Jasa Bisnis Internasional 
a) Letter of Credit (L/C) Impor 
b) Letter of Credit (L/C) Ekspor 
6) Layanan Tresuri 
a) Transaksi Forex Value Today maupun Spot 
b) Transaksi Bank notes 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Analisis Deskripsi  
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan 
SPSS 23 dan Microsoft Excel 2010, untuk dapat mengolah data dan memperoleh 
hasil dari variabel-variabel yang diteliti, yaitu terdiri dari variabel independen 
seperti: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) sedangkan pada variabel 
dependen: Penyaluran Pembiayaan. Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 
 
a. Penyaluran Pembiayaan 
Penyaluran pembiayaan adalah sebuah aktivitas menyalurkan dana kepada 
pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk 
pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana 
kepada pengguna dana. Apabila semakin tinggi tingkat penyaluran pembiayaan 
yang diakibatkan pihak kelebihan dana meningkat maka tingkat kesehatan bank 





Berdasarkan data Penyaluran Pembiayaan PT. Bank BNI Syariah 
Indonesia dari tahun 2012-2019 yang telah ditransformasikan dalam bentuk LN 
(Logaritma Natural) dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Penyaluran Pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah 
Tahun 2012-2019 
Tahun  Penyaluran Pembiayaan 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2012 15,5116 15,5848 15,6049 15,7384 
2013 15,9624 16,074 16,0874 16,1722 
2014 16,3165 16,4084 16,4248 16,497 
2015 16,569 16,6334 16,647 16,6927 
2016 16,7084 16,7588 16,7876 16,8356 
2017 16,8725 16,9315 17,9302 16,9766 
2018 16,9831 17,0393 17,1069 17,1614 
2019 17,1975 17,2732 17,2777 17,3013 
Sumber: Output SPSS 23, data diolah 
Tabel 4.2 
Hasil Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PENYALURAN 
PEMBIIAYAAN 




Valid N (listwise) 32         
Sumber: Output SPSS 23, data diolah 
 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 
penyaluran pembiayaan mulai triwulan I 2012 – triwulan IV 2019 dapat 
dideskripsikan dengan jumlah data 32, diperoleh hasil rata-rata dari pembiayaan 
sebesar Rp 18.134.297 atau 16,595816 dalam bentuk LN. Penyaluran pembiayaan 
tertinggi diperoleh sebesar Rp 32.649.073 atau 17,3013 dalam bentuk LN terjadi 
pada triwulan IV 2019 sedangkan penyaluran pembiayaan terendah diperoleh 
sebesar Rp 5.452.525 atau 15,5116 dalam bentuk LN terjadi pada triwulan I 2012. 





triwulan I 2012 sampai triwulan IV 2019 artinya  penyaluran pembiayaan yang 
digunakan dalam rangka pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang membutuhkan dana berjalan lancar. Adapun standar 
deviasi variabel penyaluran pembiayaan sebesar 0,5231221 berarti selama 
pengamatan pada periode triwulan I 2012 – triwulan IV 2019, terjadi 
penyimpangan penyaluran pembiayaan sebesar 0,5231221 dari rata-ratanya. 
Standar devisiasi yang lebih rendah dari nilai mean menunjukkan sebaran dari 
variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari 
penyaluran pembiayaan terendah dan tertinggi. 
b. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun dari masyarakat yang 
menjadi sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank. Bank yang harus 
selalu ada di tengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang kelebihan 
dana dapat ditampung dan disalurkan kembali kepada masyarakat.  
Berdasarkan data dana pihak ketiga (DPK) PT. Bank BNI Syariah 
Indonesia dari tahun 2012-2019 yang telah ditransformasikan dalam bentuk LN 
(Logaritma Natural) dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Dana Pihak Ketiga (DPK) pada PT Bank BNI Syariah Indonesia 
Tahun 2012-2019 
Tahun  Dana Pihak Ketiga  
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2012 15,7501 15,7962 15,8595 16,0105 
2013 16,1842 16,156 16,2098 16,2568 
2014 16,3503 16,4189 16,5191 16,6034 
2015 16,6733 16,6675 16,7563 16,7768 
2016 16,8562 16,899 16,9408 17,0032 
2017 17,0663 17,0989 17,1345 17,1958 
2018 17,3104 17,2935 17,3281 17,3849 
2019 17,4656 17,408 17,4396 17,5945 






Hasil Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
DPK 32 15,7501 17,5945 16,762750 ,5385978 
Valid N (listwise) 32         
Sumber: Output SPSS 23, data diolah  
 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa 
dana pihak ketiga mulai triwulan I 2012 – triwulan IV 2019 dapat dideskripsikan 
dengan jumlah data 32, diperoleh hasil rata-rata dari dana pihak ketiga sebesar Rp 
21.698.938 atau 16,762750 dalam bentuk LN. DPK tertinggi diperoleh sebesar Rp 
43.771.879 atau 17,5945 dalam bentuk LN yang terjadi pada triwulan IV tahun 
2019 sedangkan DPK terendah diperoleh sebesar Rp 6.921.122 atau 15,7501 
dalam bentuk LN yang terjadi pada triwulan I 2012. Dana pihak ketiga dapat 
dikatakan meningkat setiap tahunnya pada Bank BNI Syariah Indonesia 
dikarenakan bank tersebut mampu menarik minat nasabah untuk menabung 
dengan produk penghimpunan dana yang tersedia di bank tersebut seperti Giro, 
Tabungan, dan Deposito. Adapun standar deviasi variabel DPK sebesar 
0,5385978 berarti selama pengamatan pada periode triwulan I 2012 – Triwulan IV 
2019, terjadi penyimpangan DPK sebesar 0,5385978 dari rata-ratanya. Standar 
devisiasi yang lebih rendah dari nilai mean menunjukkan sebaran dari variabel 
data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari DPK 
terendah dan tertinggi. 
 
c. Non Performing Financing 
Non Performing Financing adalah pembiayaan yang dalam 
pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak 
bank seperti: pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah, pembiayaan 
yang memiliki kemungkinan resiko di kemudian hari bagi bank, pembiayaan yang 
termasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan macet serta golongan lancar 





Berdasarkan data NPF PT. Bank BNI Syariah dari tahun 2012-2019 yang 
telah ditransformasikan dalam bentuk LN (Logaritma Natural) dapat dilihat dari 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank BNI Syariah 
Indonesia Tahun 2012-2019 
Tahun  Non Performing Financing 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2012 1,4516 0,8961 0,8459 0,7031 
2013 0,7561 0,7467 0,7227 0,6206 
2014 0,6729 0,6881 0,6881 0,6206 
2015 0,7975 0,8838 0,9322 0,9282 
2016 1,0188 1,0296 1,1086 1,0784 
2017 1,1506 1,2179 1,1909 1,0613 
2018 1,1569 1,1119 1,1249 1,075 
2019 1,0647 1,1086 1,1151 1,203 
Sumber: Output SPSS 23, data diolah 
Tabel 4.6 
Hasil Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 32 ,6206 1,4516 ,961575 ,2119015 
Valid N (listwise) 32         
Sumber: Output SPSS 23, data diolah 
 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa 
NPF mulai triwulan I 2012 – triwulan IV 2019 dapat dideskripsikan dengan 
jumlah data 32, diperoleh hasil rata-rata dari NPF sebesar 2,67% atau 0,961575 
dalam bentuk LN. NPF tertinggi diperoleh sebesar 4,27% atau 1,4516 dalam 
bentuk LN yang terjadi pada triwulan I 2012 sedangkan NPF terendah diperoleh 
sebesar 1,86% atau 0,6206 dalam bentuk LN terjadi pada triwulan IV tahun 2013. 





yang akan ditawarkan artinya bank lebih berhati-hati dan mempertimbangkan 
calon nasabah yang akan diberikan pembiayaan. Adapun standar deviasi variabel 
NPF sebesar 0,2119015 berarti selama pengamatan pada periode triwulan I 2012 – 
triwulan IV 2019, terjadi penyimpangan NPF sebesar 0,2119015 dari rata-ratanya. 
Standar devisiasi yang lebih rendah dari nilai mean menunjukkan sebaran dari 
variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari 
NPF terendah dan tertinggi. 
  
d. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
Penyisihan (cadangan) penghapusan aktiva produktif ini dibentuk dengan 
menyisihkan sebagian laba yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan 
merupakan persetujuan pemegang saham bank yang dilakukan dalam RUPS 
Bank. Berdasarkan data PPAP PT. Bank BNI Syariah Indonesia dari tahun 2012-
2019 yang telah ditransformasikan dalam bentuk LN dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.7 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) pada PT. Bank 
BNI Syariah Indonesia Tahun 2012-2019 
Tahun  Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2012 12,0284 11,8809 11,746 11,7711 
2013 12,2198 12,0224 12,1158 12,1786 
2014 12,2637 12,3302 13,2264 12,3737 
2015 12,4438 12,6285 12,8339 12,7803 
2016 12,8093 13,0256 12,9938 13,1573 
2017 13,0821 13,2294 13,2564 13,0557 
2018 12,2812 13,314 13,392 13,4574 
2019 13,4324 13,4236 13,4824 13,4427 








Hasil Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PPAP 32 11,7460 13,4824 12,739963 ,5695773 
Valid N (listwise) 32         
Sumber: Output SPSS 23, data diolah 
 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) mulai triwulan I 2012 – 
triwulan IV 2019 dapat dideskripsikan dengan jumlah data 32, diperoleh hasil 
rata-rata dari PPAP sebesar Rp 394.481 atau 12,739963 dalam bentuk LN. PPAP 
tertinggi diperoleh sebesar Rp 716.669 atau 13,4824 dalam bentuk LN yang 
terjadi pada triwulan III 2019 sedangkan PPAP terendah diperoleh sebesar Rp 
126.245 atau 11,7460 dalam bentuk LN terjadi pada triwulan III 2012. Adapun 
standar deviasi variabel Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
sebesar 0,5695773 berarti selama pengamatan pada periode triwulan I 2012- 
triwulan IV 2019, terjadi penyimpangan PPAP sebesar 0,5695773 dari rata-
ratanya. Standar devisiasi yang lebih rendah dari nilai mean menunjukkan sebaran 
dari variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari 
penyaluran PPAP terendah dan tertinggi. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi 
apakah variabel residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik. Sedangkan normalitas suatu variabel umumnya dideteksi dengan grafik 
atau uji statistik non-prametik Kolmogorof-Smirnov (K-S). Suatu variabel 
























Test Statistic ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan data tabel 4.9 uji normalitas One-Sample Kolmogorof-
Smirnov Test diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,200. Karena nilai hasil pengujian normalitas diatas lebih besar dari nilai 
standaridzed 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar P-P Plot of regression 
standardized pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 4.2 





Gambar 4.2 uji normalitas P-P Plot standardized diatas mengindikasikan 
bahwa pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini telah memenuhi 
asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi 
penelitian ini cenderung merapat ke garis dan dapat disimpulkan ui normalitas 
pada variabel penelitian ini kesemuanya berdistribusi normal. Dengan demikian 
asumsi atau persyaratan normalitas terpenuhi. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu 
model. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebas. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas yaitu jika nilai Variance 















B Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) ,163 ,416  ,392 ,698   
DPK ,915 ,049 ,942 18,671 ,000 ,192 5,222 
 NPF -,250 ,066 -,101 -3,780 ,001 ,682 1,466 
PPAP ,105 ,046 ,114 2,251 ,032 ,191 5,241 
a. Dependent Variable: PENYALURAN PEMBIAYAAN 
 
Berdasarkan tabel 4.10 pada bagian Collinearity Statistic diketahui nilai 
Tolerance untuk variabel Dana Pihak Ketiga (X1) adalah 0,192, Non Performing 
Financing (X2) adalah 0,682 dan untuk Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(X3) adalah 0,191 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) untuk variabel Dana Pihak Ketiga (X1) adalah 5,222 sedangkan untuk Non 





Aktiva Produktif (X3) adalah 5,241 tidak lebih dari 10 maka mengacu pada dasar 
pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala antar variabel independen. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model apakah antara variabel 
pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi 
autokorelasi. Data yang dipakai adalah data kuantitatif. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah yang timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 
satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada runtun waktu 
(time series). Adapun pengujiannya dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson 
(DW test) dengan ketentuan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan 
tidak ada variabel lagi diantara variabel independen.  
Tabel 4.11 
Uji Autokorelasi  
  Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,986 ,985 ,0643253 1,135 
a. Predictors: (Constant), PPAP, NPF, DPK 
b. Dependent Variable: PENYALURAN PEMBIAYAAN 
 
Berdasarkan 4.11 dapat dilihat bahwa angka Durbin Watson sebesar 1,135 
dimana DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW ≤ ±2 berarti tidak terjadi 
autokorelasi sehingga memenuhi asumsi autokorelasi.  
 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterrokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 





membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah heterokedastisitas 
pada model regresi yang dibentuk. Sedangkan jika scatterplot menyebar secara 
acak diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y maka hal ini menunjukkan tidak terjadi 
masalah heterokedastisitas pada model regresi yang dibentuk jelas, serta titik-titik 
menyebar maka tidak terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan hasil olahan dengan 





Dari gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memiliki 
masalah ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan lainnya, dengan kata 
lain tidak terjadi heterokedastisitas karena titik-titik tersebut menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu serta sebarannya berada diatas dan dibawah titik 0. 
Selain dengan melihat gambar dari Scatterplot, uji heterokedastisitas dapat 
dilakukan juga dengan uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregresikan 
nilai absolute residual yang diperoleh atas variabel bebas. Adapun prosedur 
pengujiannya adalah dengan cara meregresi nilai absolute residual terhadap 
variabel dependen undstandardizet residual sebagai variabel dependen, sedangkan 





keputusan adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. Dan jika < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. Pengujian 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,274 ,223  1,226 ,230 
DPK -,015 ,026 -,231 -,566 ,576 
NPF -,035 ,035 -,213 -,987 ,332 
PPAP ,005 ,025 ,076 ,185 ,854 
a. Dependent Variable: Penyaluran Pembiayaan 
 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat nilai signifikansi dari variabel Dana 
Pihak Ketiga (X1) sebesar 0,576 sedangkan untuk Non Performing Financing 
(X2) sebesar 0,332 dan untuk Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (X3) 
sebesar 0,854. Dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi dari ketiga variabel 
tersebut >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heterokedastisitas. 
 
3.  Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji model regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 
variabel atau lebih variabel independen (X1, X2, X3, X4, ..... Xn) dengan variabel 
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel Dana 
Pihak Ketiga (X1), Non Performing Financing (X2), Penyisihan Penghapusan 
















T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) ,163 ,416  ,392 ,698 
DPK ,915 ,049 ,942 18,671 ,000 
NPF -,250 ,066 -,101 -3,780 ,001 
PPAP ,105 ,046 ,114 2,251 ,032 
a. Dependent Variable: Penyaluran Pembiayaan 
Berdasarkan tabel 4.13, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
PP = α + β1Dpk + β2Npf + β3Ppap + e 
PP = 0,163 + 0,915Dpk - 0,250Npf + 0,105Ppap + e 
Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Nilai konstant 0,163 hal ini berarti jika semua variabel bebas yaitu: Dana 
Pihak Ketiga (X1), Non Performing Financing (X2) dan Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (X3) sama dengan 0 maka nilai variabel 
terikat yakni Penyaluran Pembiayaan sebesar 0,163 satu satuan. 
2. Nilai koefisien Dana Pihak Ketiga (X1) bernilai positif sebesar 0,915 satu 
satuan hal ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga memiliki hubungan 
searah dengan penyaluran pembiayaan, artinya apabila dana pihak ketiga 
meningkat sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan penyaluran 
pembiayaan sebesar 0,915 satu satuan dengan catatan variabel lain dianggap 
konstant. 
3. Nilai koefisien Non Performing Financing (X2) bernilai negatif sebesar -
0,250 satu satuan  hal ini menunjukkan bahwa arah hubungan non 
performing financing terhadap penyaluran pembiayaan adalah negatif. 
Apabila non performing financing meningkat sebesar satu satuan, maka 
akan menurunkan penyaluran pembiayaan sebesar 0,250 satu satuan dengan 





4. Nilai koefisien Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (X3) bernilai 
positif sebesar 0,105 satu satuan hal ini menunjukkan bahwa penyisihan 
penghapusan aktiva produktif memiliki hubungan searah dengan penyaluran 
pembiayaan, apabila penyisihan penghapusan aktiva produktif meningkat 
sebesar satu satuan, maka penyaluran pembiayaan akan meningkat sebesar 
0,105 satu satuan dengan catatan variabel lainnya dianggap konstan. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji T (Parsial)  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara 
parsial (uji t). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara masing-masing 
(parsial) apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak 
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini tingkat signifikan yang 
digunakan adalah 0,05 atau α = 5%. Berikut rumus untuk menghitung derajat 
kebebasan: 
Derajat kebebasan = n – k 
Dimana: n = banyaknya observasi 
   k = banyaknya variabel (dependen dan independen) 
Diketahui bahwa jumlah observasi dalam penelitian ini adalah 32 dan jumlah 
variabelnya sebanyak 4. Sehingga derajat kebebasannya adalah 32 – 4 = 28. 
Tingkat signifikansinya adalah 0,05 sehingga t tabel dari tingkat signifikansi 0,05 
adalah 1,701. 
Tabel 4.14 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,163 ,416  ,392 ,698 
DPK ,915 ,049 ,942 18,671 ,000 
NPF -,250 ,066 -,101 -3,780 ,001 
PPAP ,105 ,046 ,114 2,251 ,032 





Berdasarkan tabel 4.14, kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Berdasarkan hasil dari nilai t hitung DPK > t tabel (18,671 > 1,701) dan 
nilai signifikansi DPK < 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha1 diterima yang artinya Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara 
signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan. 
b. Non Performing Financing (NPF) 
Berdasarkan hasil dari nilai t hitung NPF > t tabel (3,780 > 1,701) dan 
nilai signifikansi NPF < 0,05 (0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha2 diterima yang artinya NPF berpengaruh secara signifikan 
terhadap Penyaluran Pembiayaan. Nilai t negatif menunjukkan bahwa Non 
Performing Financing mempunyai hubungan berlawanan dengan 
Penyaluran Pembiayaan, sehingga NPF memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Penyaluran Pembiayaan secara negatif. 
c. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Berdasarkan hasil dari nilai t hitung PPAP > t tabel (2,251 > 1,701) dan 
nilai signifikansi PPAP < 0,05 (0,032 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha3 diterima yang artinya Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif berpengaruh secara signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan. 
 
b. Uji F (Simultan) 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara 
simultan (Uji F). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Berikut rumus untuk menghitung derajat kebebasan: 
Df1 (pembilang) = k – 1 
Df2 (penybeut) = n – k 
Dimana:  
n = banyaknya observasi 





Diketahui bahwa jumlah observasi dalam penelitian ini adalah 32 dan 
jumlah variabelnya sebanyak 4, sehingga derajat kebebasannya untuk df1 adalah 4 
– 1 = 3 dan derajat kebebasannya untuk df2 adalah 32 – 4 = 28. Dengan tingkat 
signifikansinya sebesar 0,05 atau 5% maka nilai F tabelnya adalah 2,95. 
Tabel 4.15 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8,368 3 2,789 674,079 ,000
b
 
Residual ,116 28 ,004   
Total 8,483 31    
a. Dependent Variable: PENYALURAN PEMBIAYAAN 
b. Predictors: (Constant), PPAP, NPF, DPK 
 
Berdasarkan tabel 4.15 diketahui F hitung sebesar 674,079 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi (α) < 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai F 
hitung > F tabel (674,079 > 2,95) maka Ho4 ditolak dan Ha4 diterima sehingga 
dapat dinyatakan bahwa secara simultan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF), dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan. Hal ini terjadi 
karena ketiganya saling memiliki keterkaitan dalam operasional bank, artinya jika 
semua variabel independen tersebut tergabung secara bersama-sama maka ia akan 
mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Apakah kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas atau variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 





adalah diantara nol dan satu. Jika semakin besar nilai tersebut maka model 
semakin baik. 
Tabel 4.16 
































a. Predictors: (Constant), PPAP, NPF, DPK 
b. Dependent Variable: PENYALURAN PEMBIAYAAN 
 
Berdasarkan tabel 4.16 diketahui nilai koefisien determinasi atau R square 
adalah 0,986 atau 98,6% sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Dana Pihak 
Ketiga, Non Performing Financing, dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
dapat menjelaskan variabel Penyaluran Pembiayaan sebesar 98,6%. Sedangkan 
1,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Penyaluran 
Pembiayaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK memiliki hubungan positif dan 
signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah. Hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel serta 
tingkat signifikansi 5%. Nilai t hitung sebesar 18,671 dan t tabel 1,701 (18,671 > 
1,701). Selain itu, nilai probabilitas nilai signifikansi 0.000 menunjukkan nilai 
lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. DPK berpengaruh 
terhadap Penyaluran Pembiayaan secara positif, yang artinya jika DPK meningkat 





menunjukkan nilai sebesar 0,915 yang artinya jika DPK mengalami peningkatan 
sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan peningkatan juga pada Penyaluran 
Pembiayaan sebesar 0,915 satu satuan. 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa Dana Pihak 
Ketiga mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan adalah benar adanya dan juga 
disebut sebagai variabel yang paling dominan mempengaruhi Penyaluran 
Pembiayaan. Hal ini berarti apabila DPK meningkat maka Penyaluran 
Pembiayaan juga meningkat. Dana Pihak Ketiga merupakan variabel yang paling 
berkaitan dengan penyaluran pembiayaan. Hal ini disebabkan pada umunya 
kegiatan bank syariah itu adalah menghimpun dana dan penyaluran dana. Dalam 
penyaluran dana seperti halnya penyaluran pembiayaan pastinya akan 
membutuhkan dana dari pihak yang kelebihan dana. Salah satu sumber dana 
tersebut adalah simpanan (dana pihak ketiga). Semakin besar dana pihak ketiga 
yang dihimpun maka semakin banyak pula penyaluran pembiayaan yang 
diberikan kepada nasabah. Dalam kegiatan menghimpun dana, bank syariah 
harusnya mengatur strategi bagaimana caranya agar semakin banyak nasabah 
yang tertarik untuk menghimpun dana di bank tersebut demi keberlangsungan 
kegiatan operasionalnya. 
   
2. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Penyaluran 
Pembiayaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPF memiliki hubungan negatif 
dan signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah. Hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel dengan nilai 
t hitung yang negatif serta tingkat signifikan dibawah 5%. Nilai t hitung NPF 
sebesar 3,780 dan t tabel sebesar 1,701  (3,780 > 1,701). Selain itu, nilai 
probabilitas signifikansi 0,001 menunjukkan nilai lebih kecil dari nilai signifikansi 
yang ditentukan yaitu 0,05. NPF berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan 
secara negatif, yang artinya jika NPF meningkat maka akan mengakibatkan 
penurunan Penyaluran Pembiayaan. Koefisien regresi menunjukkan nilai -0,250 





penurunan Penyaluran Pembiayaan sebesar 0,250. Maka dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan NPF berpengaruh secara positif terhadap Penyaluran 
Pembiayaan tidak terbukti namun dianggap signifikan atau berpengaruh karena 
tercermin dari nilai signifikansinya sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dibuktikan bahwa NPF 
mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan secara negatif yang artinya semakin 
meningkat NPF maka Penyaluran Pembiayaan akan semakin menurun. Hal ini 
sejalan dengan teori Ismail yang mengatakan bahwa keberadaan NPF dalam 
jumlah besar dapat berdampak pada kerugian bank yaitu kerugian karena tidak 
diterimanya kembali dana yang telah disalurkan. Artinya semakin meningkat NPF 
maka akan mengurangi penyaluran pembiayaan kembali maka dari itu NPF 
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan.  
Jika tidak ditangani dengan baik, maka pembiayaan bermasalah 
merupakan sumber kerugian yang sangat potensial bagi bank. Karena itu, 
diperlukan penanganan yang sistematis dan berkelanjutan. NPF sangat 
berpengaruh dalam pengendalian biaya dan sekaligus juga berpengaruh terhadap 
kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan bank itu sendiri. NPF dapat 
mendatangkan dampak yang tidak menguntungkan, terlebih lagi bila NPF tersebut 
dalam jumlah besar. Dengan melihat NPF sebelumnya, bank dapat 
mempertimbangkan berapa besar pembiayaan yang akan disalurkan. 
 
3. Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Terhadap Penyaluran Pembiayaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Penyaluran 
Pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,105 dan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel 
dengan tingkat signifikansi 5% dan nilai t hitung sebesar 2,251 dan t tabel sebesar 
1,701 (2,251 > 1,701). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi 0,032 
menunjukkan nilai lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. 





PPAP akan mengakibatkan Penyaluran Pembiayaan akan meningkat juga sebesar 
0,104. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Ahmad Saichu yang berjudul Pengaruh 
Non Performing Financing, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif dan Modal 
Terhadap Penyaluran Pembiayaan (studi kasus LKS Asri Tulungagung) 
menunjukkan bahwa Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. 
Namun pada teori Dendawijaya menyatakan bahwa semakin meningkat 
Penyisihan Aktiva Produktif diakibatkan dari pembiayaan bermasalah yang 
meningkat  yang akan mengurangi modal karena membentuk pencadangan aktiva 
produktif maka akan mempengaruhi jumlah penyaluran pembiayaan. Teori ini 
menunjukkan bahwa PPAP berpengaruh negatif terhadap pembiayaan. 
Dana yang dicadangkan untuk PPAP bersumber dari modal, maka 
ketersediaan modal menjadi berkurang. Tanpa modal suatu bank akan mengalami 
hambatan dalam kegiatan usahanya, sehingga laba yang diperoleh bank pun 
berkurang dan akan mempengaruhi jumah pembiayaan yang akan ditawarkan 
kepada nasabah lainnya. 
 
4. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 
(NPF), dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Terhadap Penyaluran Pembiayaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DPK, NPF, dan PPAP 
berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran pembiayaan. Diketahui F hitung 
sebesar 674,079 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi (α) < 
0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai F hitung > F tabel (674,079 > 2,95) dan dapat dilihat 
dari Uji Determinasi (R
2
) yang menyatakan bahwa pengaruh antara DPK, NPF, 
dan PPAP terhadap Penyaluran Pembiayaan yaitu sebesar 98,6% dan sisanya 
1,4% dipengaruhi faktor lain. Jadi, secara simultan hubungan DPK, NPF dan 
PPAP untuk mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan sebesar 98,6% yang artinya 
dapat dikategorikan sangat besar dan hampir secara keseluruhan dapat 





memiliki keterkaitan dalam operasional bank, artinya jika semua variabel 
independen tersebut tergabung secara bersama-sama maka ia akan mempengaruhi 
Penyaluran Pembiayaan. 
Variabel yang memberikan pengaruh terbesar ialah Dana Pihak Ketiga. 
Pihak bank syariah memerlukan dana agar dapat memenuhi kebutuhan atau 
menjalankan kegiatan operasionalnya. Salah satu sumber dananya tersebut adalah 
dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga sendiri sangat dibutuhkan untuk memutar 
kembali dana atau menyalurkan dana agar kegiatan operasionalnya berjalan 
dengan baik. Bank syariah memerlukan dana yang dihimpun dari masyarakat 
(DPK) yang kelebihan dana untuk disalurkan kembali kepada pihak yang 
membutuhkan dana. Penyaluran dana ataupun penyaluran pembiayaan merupakan 
kegiatan bank yang akan menghasilkan pendapatan yang paling banyak. Karena 
dana yang telah diberikan kepada nasabah dikelola dengan baik olehnya akan 
menguntungkan bank dalam bentuk bagi hasil. Bagi hasil merupakan pendapatan 
bagi bank, jadi apabila bank melakukan penyaluran dana yang besar maka 
pendapatan yang diterima bank akan menjadi besar pula. 
Dalam pembiayaan, bank harus juga memperhitungkan pembiayaan 
bermasalahnya agar bank syariah tersebut tidak sembarang memberikan 
pembiayaan kepada nasabah. Tetapi apabila penurunan pembiayaan bermasalah 
(NPF) juga dapat mempengaruhi pendapatan yang diterima bank karena apabila 
pembiayaan yang telah diberikan berjalan dengan aman tanpa bermasalah akan 
menguntungkan bank karena pengembalian dananya kepada bank tidak macet atau 
bermasalah. Lain halnya apabila terjadi pembiayaan bermasalah, nasabah tidak 
dapat mengembalikan dana yang telah diberikan kepadanya maka akan merugikan 
bank tersebut. Itulah diperlukan kehati-hatian dalam memberikan pembiayaan 
kepada nasabah. 
Untuk mengatasi pembiayaan bermasalah atau mengurangi resiko ada 
salah satu cara bank yaitu dengan membentuk Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP). Apabila PPAP dalam suatu bank tidak tinggi maka dapat 
dikategorikan baik dan tidak bermasalah. Karena apabila semakin besar NPF yang 





mempengaruhi modal atau mengurangi modal pada bank tersebut. Tanpa modal 
suatu bank akan mengalami hambatan dalam kegiatan usahanya, sehingga laba 
yang diperoleh bank pun berkurang dan akan mempengaruhi jumah pembiayaan 
yang akan ditawarkan kepada nasabah lainnya. 
 Dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga variabel yaitu DPK, NPF, dan 
PPAP secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap penyaluran pembiayaan. 
Apabila disatukan ketiga variabel ini sangat berpengaruh terhadap penyaluran 









Berdasarkan analisis data dan pembahasan data dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara parsial Dana Pihak Ketiga 
(DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyaluran 
Pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah. 
3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara parsial Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyaluran 
Pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah. 
4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara parsial Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produk (PPAP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penyaluran Pembiayaan pada PT Bank BNI Syariah. 
5. Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara simultan Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing) dan Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan pada PT 
Bank BNI Syariah. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang ada, maka dalam 
penelitian ini penulis memberikan saran dengan harapan dapat memberikan 
manfaat dan masukan bagi pihak yang terkait sebagai berikut: 
1. Bagi PT Bank BNI Syariah: 
a. Penggunaan DPK diharapkan dapat dilakukan semaksimal mungkin, 
sehingga jumlah pembiayaan yang dapat disalurkan dapat meningkat 
dengan cara memunculkan berbagai inovasi dan strategi baru dalam 
pengumpulan dana dari masyarakat. 
b. Diharapkan pihak perbankan lebih selektif dalam menentukan pihak-
pihak yang akan menerima pembiayaan dan mampu meningkatkan 





disalurkan kepada masyarakat sehingga jumlah NPF akan berkurang. 
Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah menyalurkan pembiayaan 
dengan mengutamakan pihak yang sudah menabung di bank tersebut. 
Pihak yang sudah menabung di bank tersebut berarti telah memiliki 
risalah keuangan berupa buku tabungan, sehingga dapat dinilai apakah 
selama ini pihak tersebut memiliki catatan sejarah keuangan yang baik 
sehingga layak untuk diberikan pembiayaan. 
 
2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan beberapa poin yang 
penting, yaitu: 
a. Melakukan penelitian dengan menggunakan variabel lainnya agar 
mengetahui lebih jauh variabel apa saja yang dapat mempengaruhi 
penyaluran pembiayaan bank syariah untuk menambah pengetahuan 
yang lebih baik lagi. 
b. Menggunakan tahun data penelitian yang lebih panjang, agar 
memungkinkan penelitian yang dilakukan selanjutnya menghasilkan 
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Lampiran I: Data Variabel Penelitian 



















2012 I Rp 5.452.525 Rp 6.921.122 4,27% Rp 167.445 
II Rp 5.866.783 Rp 7.247.944 2,45% Rp 144.481 
III Rp 5.985.817 Rp 7.721.027 2,33% Rp 126.245 
IV Rp 6.840.998 Rp 8.980.035 2,02% Rp 129.456 
2013 I Rp 8.558.273 Rp 10.683.235 2,13% Rp 202.762 
II Rp 9.568.988 Rp 10.386.112 2,11% Rp 166.445 
III Rp 9.697.790 Rp 10.960.565 2,06% Rp 182.731 
IV Rp 10.556.314 Rp 11.488.209 1,86% Rp 194.576 
2014 I Rp 12.194.245 Rp 12.613.835 1,96% Rp 211.864 
II Rp 13.367.876 Rp 13.509.005 1,99% Rp 226.431 
III Rp 13.588.733 Rp 14.932.565 1,99% Rp 215.612 
IV Rp 14.606.450 Rp 16.246.405 1,86% Rp 236.490 
2015 I Rp 15.697.752 Rp 17.422.874 2,22% Rp 253.669 
II Rp 16.741.370 Rp 17.321.427 2,42% Rp 305.118 
III Rp 16.971.124 Rp 18.930.220 2,54% Rp 374.690 
IV Rp 17.765.096 Rp 19.322.756 2,53% Rp 355.169 
2016 I Rp 18.044.641 Rp 20.918.881 2,77% Rp 365.610 
II Rp 18.978.364 Rp 21.834.360 2,80% Rp 453.900 
III Rp 19.532.253 Rp 22.766.399 3,03% Rp 439.669 
IV Rp 20.493.609 Rp 24.233.009 2,94% Rp 517.770 
2017 I Rp 21.262.433 Rp 25.810.050 3,16% Rp 480.257 
II Rp 22.554.704 Rp 26.665.896 3,38% Rp 556.474 
III Rp 22.527.133 Rp 27.633.132 3,29% Rp 571.744 
IV Rp 23.596.719 Rp 29.379.291 2,89% Rp 467.753 
2018 I Rp 23.749.735 Rp 32.948.145 3,18% Rp 554.797 
II Rp 25.123.906 Rp 32.393.323 3,04% Rp 605.585 
III Rp 26.880.627 Rp 33.535.968 3,08% Rp 654.715 
IV Rp 28.386.197 Rp 35.496.520 2,93% Rp 699.001 
2019 I Rp 29.430.416 Rp 38.477.580 2,90% Rp 681.706 
II Rp 31.742.421 Rp 36.323.743 3,03% Rp 675.749 
III Rp 31.885.167 Rp 37.490.514 3,05% Rp 716.669 







Lampiran 2: Data yang diolah 
No 
LN_PENYALURAN 
PEMBIAYAAN LN_DPK LN_NPF LN_PPAP 
1 15,5116 15,7501 1,4516 12,0284 
2 15,5848 15,7962 0,8961 11,8809 
3 15,6049 15,8595 0,8459 11,746 
4 15,7384 16,0105 0,7031 11,7711 
5 15,9624 16,1842 0,7561 12,2198 
6 16,074 16,156 0,7467 12,0224 
7 16,0874 16,2098 0,7227 12,1158 
8 16,1722 16,2568 0,6206 12,1786 
9 16,3165 16,3503 0,6729 12,2637 
10 16,4084 16,4189 0,6881 12,3302 
11 16,4248 16,5191 0,6881 13,2264 
12 16,497 16,6034 0,6206 12,3737 
13 16,569 16,6733 0,7975 12,4438 
14 16,6334 16,6675 0,8838 12,6285 
15 16,647 16,7563 0,9322 12,8339 
16 16,6927 16,7768 0,9282 12,7803 
17 16,7084 16,8562 1,0188 12,8093 
18 16,7588 16,899 1,0296 13,0256 
19 16,7876 16,9408 1,1086 12,9938 
20 16,8356 17,0032 1,0784 13,1573 
21 16,8725 17,0663 1,1506 13,0821 
22 16,9315 17,0989 1,2179 13,2294 
23 16,9302 17,1345 1,1909 13,2564 
24 16,9766 17,1958 1,0613 13,0557 
25 16,9831 17,3104 1,1569 12,2812 
26 17,0393 17,2935 1,1119 13,314 
27 17,1069 17,3281 1,1249 13,392 
28 17,1614 17,3849 1,075 13,4574 
29 17,1975 17,4656 1,0647 13,4324 
30 17,2732 17,408 1,1086 13,4236 
31 17,2777 17,4396 1,1151 13,4824 








Lampiran 3: Uji Deskriptif 
 
Hasil Uji Deskriptif Penyaluran Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
DPK 32 15,7501 17,5945 16,762750 ,5385978 
NPF 32 ,6206 1,4516 ,961575 ,2119015 
PPAP 32 11,7460 13,4824 12,739963 ,5695773 
PENYALURAN 
PEMBIAYAAN 
32 15,5116 17,3013 16,595816 ,5231221 
Valid N (listwise) 32     
 
Lampiran 4: Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
















Test Statistic ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





















B Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) ,163 ,416  ,392 ,698   
DPK ,915 ,049 ,942 18,671 ,000 ,192 5,222 
NPF -,250 ,066 -,101 -3,780 ,001 ,682 1,466 
PPAP ,105 ,046 ,114 2,251 ,032 ,191 5,241 
a. Dependent Variable: PENYALURAN PEMBIAYAAN 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,986 ,985 ,0643253 1,135 
a. Predictors: (Constant), PPAP, NPF, DPK 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,274 ,223  1,226 ,230 
DPK -,015 ,026 -,231 -,566 ,576 
NPF -,035 ,035 -,213 -,987 ,332 
PPAP ,005 ,025 ,076 ,185 ,854 
a. Dependent Variable: PENYALURAN PEMBIAYAAN 
 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,163 ,416  ,392 ,698 
DPK ,915 ,049 ,942 18,671 ,000 
NPF -,250 ,066 -,101 -3,780 ,001 





Lampiran 6: Uji Hipotesis 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,163 ,416  ,392 ,698 
DPK ,915 ,049 ,942 18,671 ,000 
NPF -,250 ,066 -,101 -3,780 ,001 
PPAP ,105 ,046 ,114 2,251 ,032 
 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8,368 3 2,789 674,079 ,000
b
 
Residual ,116 28 ,004   
Total 8,483 31    
a. Dependent Variable: PENYALURAN PEMBIAYAAN 
b. Predictors: (Constant), PPAP, NPF, DPK 
 
 

























 ,986 ,985 ,0643253 ,986 674,079 3 28 ,000 
a. Predictors: (Constant), PENYISIHAN PENGHAPUSAN AKTIVA PRODUKTIF, NON 
PERFORMING FINANCING, DANA PIHAK KETIGA 
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